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terimakasih antara lain kepada: 
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Peneliti telah berupaya semaksimal mungkin dalam penyususnan 
penelitian ini, namun peneliti menyadari masih terdapat kekurangan dalam 
penelitian ini. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun dari 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latarbelakang Masalah 
Menyoal pendidikan khususnya pada tingkat anak1 menjadi bagian 
sentral isu keberlangsungan hidup manusia di masa mendatang. Karena, posisi 
anak sebagai generasi melanjutkan untuk mengisi kehidupan yang lebih baik, 
aman, dan makmur. Tema yang diangkat dalam pendidikan anakpun kian 
bertabur, mulai dari pengembangan skill kognisi, kemampuan sosial, dan 
bahkan persoalan religiusitas. ini tentu bisa dijadikan indikator bahwa 
keseriusan membina generasi untuk lebih baik dari masa sekarang.  
Melanjutkan istilah para teoritikus tentang kebiasaan anak manusia 
yang lebih aktif pada imitasi terhadap lingkungan sekitar, akan membawa 
pada sebuah keharusan untuk lebih serius dalam membimbing, membina, dan 
mentrasfer nilai. Inilah kemudian diorganisir dalam proses kehidupan manusia 
yang sejak dini telah diprioritaskan pada kebaikan pengembangan potensi. 
Lantas, wejangan yang kerap dihantarkan memahami anak sebagai generasi di 
masa mendatang, menemukan dialog intens yakni mau dibawa kemana anak-
anak itu? 
Sadar terhadap potensi anak, seperti diungkap normatif Islam memiliki 
potensi fitrah juga seperti oleh Sigmund Freud yang mengatakan dengan 
kertas putih (tabularasa). Dari dua landasan berpikir ini saja, dapat dipahami 
bahwa rekomendasi lingkungan sekitar memiliki kuasa terhadap 
pengembangan potensi anak di masa mendatang. Kendatipun, dua dalil ini 
sama-sama diakui memiliki perbedaan prinsipil. Namun, pengakuan terhadap 
perkembangan anak di masa mendatang yaitu milliu (peran lingkungan) selalu 
diperdapati dalam penganalisisan. Selanjutnya, dengan varian yang lebih 
                                                             
1 Kajian penelaahan atas perkembangan anak seperti dikutip H.A.R Tilaar pendapat 
Leon Vigotsky, sejak usia sekolah taman kanak-kanak sampai dewasa tampak sekali pekanya 
seseorang memperoleh pengaruh karena interaksinya dengan lingkungan. Dalam kaitan ini, 
pertemuan atau interaksi antara anak dengan lingkungan dan budayanya sangat menentukan di 
dalam perkembangan watak kelak. Lebih jelasnya silahkan baca, H.A.R Tilaar, Kaleidoskop 
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2012), hlm. 11.  
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substantif bahwa anak-anak yang dimulai dari tipikal imitatif, menuju tahap 
konkrit rasionalis menjadi daya tarik tersendiri bagi para penggawa atau 
penggiat pendidikan. 
Daya tarik ini ditafsirkan melalui berbagai harapan dan kenyataan 
kehidupan pada masa mendatang, yang sarat muatan kompetitif, kebutuhan, 
dan kenyamanan hidup. Kompetisi dimaknai dengan perilaku manusia 
terhadap eksistensi dalam kehiduapan. Misal, pengakuan terhadap profesi, 
pengakuan dalam relasi sosial, dan lain sebagainya. Lantas, dengan motiv 
kompetisi yang dimiliki manusia tentu membawa pada pergerakan manusia, 
baik secara global maupun lokal. Berpacu dan dipicu dalam konteks mengisi 
kehidupan. Tentu tidak sedikit ternyata praktik ketidaknormalan manusia 
muncul, penabrakan moral ditemui, unsur kemanusiaan diabaikan dan 
bahakan pengingkaran terhadap keberadaan Tuhan diperdati. Selanjutnya, 
persoalan kebutuhan manusia. Ini dipahami dengan lajunya arus desakan 
untuk memenuhi kebutuhan manusia turut menyelimuti perilaku. Baik yang 
terorganisir bersifat kolektif maupun bersifat individu parsial. Merujuk tokoh 
psikoanalisa Abaraha Moslow, tentang piramid kebutuhan dasar manusia. 
Terakhir, eksistensi kenyamanan hidup dalam bahasa Abraha Moslow 
diperdapati puncak piramid yakni eksistensi. Inilah puncak klasemen harapan 
manusia dengan bertaburnya apresiasi terhadap seseorang.  
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Dari kajian ini pendekatan di atas, maka saatnya diafirmasi melalui 
konstruk fakta yang tengah digenderungi oleh manusia. Yakni, perolehan 
idealitas dengan pragmatisme yang melilit tubuh dalam proses perkembangan 
peserta didik ditemukan. Maka, inilah center issue terhadap praktik 
pendidikan yang akan dibawa kemana? dan seperti apa komitmen 
pembelajaran untuk kemajuan potensi peserta didik? juga bagaimana 
konsekuensi lingkungan (alam) yang notabenenya sebagai tempat tinggal 
manusia dalam dunia pendidikan? 
Pertanyaan di atas, didasari atas fakta yang bertebaran terhadap 
ambigiusitas praktik pendidikan dan pengajaran. Pasalanya, pendidikan yang 
diamanahkan untuk menyiapkan peserta didik mampu mengisi kehidupan 
yang lebih baik, nyatanya masih menemui sebuah kasus laten terhadap upaya 
akselerasi potensi. Masih saja sikap apatis yang ditemui dalam pengembangan 
potensi yang dimiliki. Juga penghormatan terhadap kekayaan alam 
(lingkungan) yang diamahkan Tuhan kepada manusia masih saja menuai 
problem. Inilah kemudian, menghantarkan pada kajian pendidikan dan 
pengajaran haruslah peka terhadap realitas yang ada. 
Terlebih pada kasus lingkungan (alam) tempat tinggal manusia, 
menjadi isu kesentralan global dalam memetakan ulang (redesain) terhadap 
praktik yang dilakukan manusia selama ini. Kerakusan manusia terhadap 
pembalakan liar, hutan ditebangi, berkompetisi dalam pembangunan gedung 
mencakar langit, sungai tempat air mengalir disumbat, gunung pun diratakan. 
Semuanya beriorentasi pada eksploitasi alam. Inilah isu yang akut disekitar 
kita, yang oleh para pakar menggolongkan pada istilah global warming 
(pemasan global). 
Lantas, jangan pernah heran ketika alam marah dan jangan 
menyalahkan Tuhan ketika banjir bandang datang tanpa mengkonfirmasi 
manusia, ketika angin puting beliung merenggut kenyamanan manusia, juga 
ketika pergeseran iklim dialami oleh manusia. Ini semua ulah tangan manusia, 
seperti Allah Swt. Telah mensinyalir dalam al-Qur’an yakni telah nyata 
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kerusakan di daratan dan di lautan adalah ulah tangan manusia (QS. Arrum; 
41) 
ََرَهَظََ داَسَفۡلٱََِيفَِ َربۡلٱَََوَِرۡحَبۡلٱََيِدَۡيأََۡتبَسَكَاَمِبَِساَّنلٱَََضۡعَبَم هَقيِذ يِليِذَّلٱَ
ََنو عِجۡرَيَۡم  هََّلَعلَْاو لِمَع٤١ََ
 
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar).  
 
Bukan sebatas logika sejarah saja, Allah Swt. Telah memberikan 
perintah kepada manusia untuk tidak merusak alam. Ini diperdapati QS. Al-
Araf; 56 
 
 
ََلَوََِيفَْاو دِسۡف تَِضَۡرۡلۡٱَََوَاَهِح ََٰلِۡصإََدَۡعبَ هو عۡدٱَََتَمۡحَرَ َِّنإًَۚاعَمَطَوَاٗفۡوَخ
َِ َّللّٱَََن ِ مَٞبيِرَقََنِينِسۡح  مۡلٱَ٥٦ََ
 
Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (Tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Juga diperdapati dalam QS. Al-Hud ayat 61:   
 
َِمَۡوق ََٰيََلَاقَۚاٗحِل ََٰصَۡم هاََخأََدو  َمثَ ََٰىلِإَو۞َْاو د بۡعٱَََ َّللّٱََ ه  رۡيَغٍَه
ََٰلِإَۡن ِ مَم َكلَاَم ۥَ
ََن ِ مَم َكأَشَنأَ َو هَِضَۡرۡلۡٱَََوَۡم كَرَمَۡعتۡسٱَََفَ اَهِيفَ هو  رِفَۡغتۡسٱََ َِّنإَ ِۚهَۡيلِإَ ْآو بو تَ َّم ث
َٞبيِج ُّمَٞبيِرَقَِي بَر٦١ََ
 
Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, Karena itu mohonlah 
ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 
Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya)."  
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Ketika normatif al-Qur’an telah mengkabarkan kepada manusia 
tentang efek yang dilakukan terhadap alam dan perintah untuk tidak membuat 
kerusakan, di sinilah peran penting sosialisasi terhadap perbaikan alam 
(lingkungan). Tentu posisi eksistensi pendidikan sangat vital dalam 
melanjutkan kehidupan yang lebih nyaman dan bersahabat. Misalnya, 
munculnya tema-tema kegiatan sosial go grean alias penghijauan, menamam 
pohon seribu milliyar, advokasi masyarakat terhadap bahaya buang sampah 
sembarang, dan keperluan terhadap pembangunan yang bersahabat. 
Di sinilah peran penting logika idealis pendidikan yang mengutamakan 
desainan pendidikan untuk dimasa mendatang. Proses pendidikanlah yang 
menentukan bagaimana kehidupan. Bukan sebaliknya, atas desakan pasar 
maka pendidikan dijadikan bak pabrik menghasilkan produk sesuai minat 
masyarakat. Ini tentu kapitalis pragmatis, dan gagal menafsirakan masa 
mendatang. Maka, dengan posisi anak yang sedang berkembang sangat mudah 
untuk membantu proses penyebarluasan terhadap kepekaan lingkungan hidup. 
Proses pembiasaan mulai masa pertumbuhan anak manusia menjadi indikator 
untuk lebih baik kedepannya. 
Narasi panjang di atas, menghantarkan pada persoalan penting dan 
genting untuk dicermati secara serius dalam konteks imlementasinya dalam 
lembaga pendidikan. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sei Agul merupakan 
salah satu lembaga pendidikan dibawah Kementerian Agama (Kemenag) yang 
berada di Kota Medan, menjadi lokasi penelitian. Pilihan ini didasari atas 
prestasi yang dimiliki MIN Sei Agul, atas sekolah goo green tingkat Sumatera 
Utara (Sumut).  
 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang direkomendasikan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan berwawasan lingkungan hidup di MIN 
Sei Agul? 
2. Apa faktor pendukung dan hambatan dalam pelaksaan pendidikan 
berwawasan lingkungan hidup di MIN Sei Agul?  
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:   
1. Untuk mengetahui pelaksaan pendidikan berwawasan lingkungan hidup di 
MIN Sei Agul. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan hambatan dalam melaksanakan 
pendidikan berwawasan lingkungan hidup di MIN Sei Agul.  
 
D. Kontribusi Penelitian 
Kontribusi penelitian ini dapati dipahami melalui dua konsep. Pertama, 
kontribusi secara teoritis dan kedua secara praktis. 
1. Secara teoritis digambarkan dengan hasil penelitian yang akan dilakukan 
yakni sebagai sumbangan positif dan memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan tentang pendidikan berwawasan lingkungan di institusi 
pendidikan.  
2. Secara praktis 
a. Bagi civitas akademik, baik pimpinan, guru, siswa dan tenaga 
kependidikan bahwa pendidikan berwawasan lingkungan hidup atau 
disebut dengan program Adi Wiyata menjadi sebuah nilai keunggulan 
bersama. Kemudian, dengan posisi strategis masing-masing dapat 
mengemban amanah untuk mengembangkan keunggulan di institusi 
yang terkait. Terintegrasi satu sama lain, baik dalam kebijakan 
internal pihak pimpinan madrasah, guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan muatan pedidikan lingkungan hidup, siswa/i 
dapat merasakan transferan nilai tentang lingkungan hidup dengan 
pembiasaan dan akan menjadi role model kehidupan generasi yang 
peka dengan lingkungan, tenaga kependidikan dengan dukungan 
administrasi yang terintegrasi dengan segala aktvitas program 
unggulan madrasah. Demkian tersebut merupakan harapan-harapan 
yang menjadi penambah nilai plus MIN Sei Agul. 
b. Bagi Praktisi Pendidikan dan lingkungan hidup. Kenyataan yang 
dihadapi masyarakat kekinian adalah akutnya persoalan semraut 
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pengelolaan lingkungan hidup masyarakat. Oleh karenanya, MIN Sei 
Agul Kota Medan salah satu madrasah yang memiliki keunggulan 
dalam pengelolaa pendidikan yang berwawasa lingkungan hidup. 
Kesempatan ini, perhatian khusus bagi pemerhati atau praktisi 
pendidikan dan isu lingkungan hidup, dapat dijadikan tambahan bahan 
untuk mengelola lingkungan hidup manusia mulai dari institusi paling 
dasar yakni tingkat ibtidaiyah (dasar). 
c. Bagi pemerintah, bahan kajian yang serius kepada pemerintah bahwa 
institusi pendidikan mendidik generasi untuk hidup di masa 
mendatang yang peka terhadap pengelolaan lingkungan hidup. Lantas, 
dengan etos civitas institusi pendidikan harapannya, pemerintah bukan 
sebatas memberikan apresiasi seremonial belaka (sertifikat) saja 
melainkan perhatian secara serius untuk pengganggaran memiliki nilai 
lebih kepada setiap lembaga pendidikan yang memiliki keunggulan 
Adi Wiyata. 
d. Bagi pengkaji masa depan. Dengan dilakukan penelitian ini 
memberikan manfaat terhadap kajian dasar sebagai bahan 
pertimbangan atau kajian pustaka, bagi para pengkaji atau peneliti 
yang akan datang. 
E. Kajian Pustaka 
Guna memahami lingkungan itu, perlu kiranya penulis sampaikan 
pengertian tentang lingkungan itu sendiri. Merujuk Undang-undang (UU) 
nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup, ditegaskan pada pasal 1 yaitu:2 
“Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain”  
 
Sadar bahwa Negara Indonesia salah satu negara yang mendapatkan 
penghargaan dunia terhadap peranan hutan yang sangat luas, berlimpah 
                                                             
2 Lebih jelasnya, baca Undang-undang (UU) nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
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ruahnya oksigen sebagai suplemen kehidupan manusia dan kondisi tanah 
maupun sungainya yang sangat menarik. Dengan logika fakta empirik luasnya 
hutan inilah menempatkan Indonesia salah satu negara sebagai paru-paru 
dunia. Tentu dengan posisi strategis Indonesia yang kaya dengan oksigen, 
menempatkan konsekuensi dunia terhadap pertanggung jawaban kelestarian 
alam Indonesia, inilah diperdapati kongres Tokyo negara dunia melalui PBB 
memberikan “bayaran” terhadap penjagaan hutan di Indonesia. Jika ditelaah 
lebih jauh, negara dunia memberikan penghargaan yang sedemikian besar 
tidak lain terhadap fakta industrialisasi di negara- negara maju semakin tidak 
terhindari. Padahal, keberlangsungan hidup manusia sangat akut terhadap 
pengisapan oksigen yang diperdapati setiap hari. Sisi lain, tentu juga kondisi 
hutan yang kian habis di negara maju, sebagai penopang iklim yang 
bersahabat sudah mulai punah. Dengan kondisi demikian, lapisan ozon bumi 
semakin menipis dan membuat arah iklim dan berbagai kejadian menimpa 
manusia semakin sering diperdapati. Bumi tidak sanggup menyerap air karena 
pohon sebagai penahan air tidak banyak lagi. Inilah yang kemudian dikenal 
sebagai global warming (ancaman global). Bukan yang diancam hanya sebatas 
dunia negara maju saja, melainkan berefek pada negara-negara yang 
berkembang. 
Kerusakan lingkungan semakin hari semakin intensif dan terus 
meningkat, sehingga dampaknya pada kehidupan manusia semakin berat dan 
kompleks.3 Dampak  pengrusakan lingkungan oleh manusia berlangsung 
                                                             
3 Ini bukan sebatas arogansi penulis, melainkan berpegang pada data yang dikeluarkan  
Nasa (national Aeronautics and Space Administration), NOAA (National Oceanic and 
Atmospheric Administration) dan Japan Meteorological Agency, mengklaim kebenaran atas 
fenomena itu. Para peneliti dari berbagai instansi telah mengukur suhu panas bumi sejak tahun 
1880-an hingga sekarang. Hasil riset mengklaim kebenaran atas fenomena itu. Para peneliti dari 
berbagai instansi telah mengukur suhu panas bumi sejak tahun 1880-an hingga sekarang. Hasil 
riset menyatakan bahwa tahun 2015 tercatat sebagai tahun terpanas. Pada enam bulan pertama 
panas bumi kian meningkat hingga berada di tingkat tertinggi dari tahun-tahun sebelumnya. Di 
samping perihal tersebut, hasil riset NOAA mengatakan pada bulan Juni tahun 2015 temperatur 
permukaan tanah meningkat jadi 1.26 derajat celcius, melebihi suhu yang tercatat di tahun 2012 
yakni 0.06 derajat celcius. Suhu tersebut telah berada di atas suhu rata-rata sepanjang abad ke-20 
dan menjadi puncak suhu bumi terpanas. Untuk lebih lengkapnya, silahkan dibaca, 
http://nationalgeographic.co.id/berita/2015/08/di-2015-suhu-bumi-meningkat-1-26-derajat
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secara perlahanlahan sehingga sering tidak disadari oleh pelaku (pengrusak 
lingkungan), karena pada awalnya lingkungan mempunyai daya toleransi 
(daya lenting) dan apabila telah terlampaui maka kualitas lingkungan terus 
merosot dan berdampak pada malapetaka dan penghancuran keberlangsungan 
hidup manusia di muka bumi. Fakta kajian terhadap global warming antara 
lain, penebangan pohon, efek rumah kaca, dan lain sebagainya. Lantas, jangan 
heran ketika perilaku manusia selalu tidak memperhatikan kondisi lingkungan, 
maka berbagai fakta alam (lingkungan) akan dihadapi manusi. Misalnya, 
banjir bandang di Padangsidimpuan. Padahal, logika sejarah Padangsidimpuan 
belum pernah terjadi banjir bandang. Longsor kerap menakutkan masyarakat, 
dan bahkan tsunami yang pernah terjadi di Aceh masih saja menyisakan 
kehawatiran untuk terjadi kembali. 
Sungguh menyedihkan bukan? Lantas dengan fakta yang berserakan 
disekitar kita terhadap kebobrokan moral manusia pada alam dan tentu sikap 
kritis terhadap kehidupan yang layak di masa mendatang, membawa kita pada 
pemahaman yang lebih futuris. Melanjutkan kajian Prof. Franz Magnis-
Suseno dalam karyanya Berfilsafat dari Konteks, yakni mengawali dari 
pelacakan akar kesalahan manusia terhadap alam, dengan merekomendasikan 
dua pendekatan. Pertama, sikap teknokrasi. Kedua, sikap manusia terhadap 
lingkungan. Masih pendapat beliau, dampak yang diakibatkan dari dua sikap 
tersebut menghantarkan pemahaman terhadap kelestarian biosfer dan terhadap 
generasi-generasi yang akan datang. 
Dalam rangka memenui kebutuhan hajat kehidupan yang lebih baik, 
perlu kiranya meneruskan tuntunan yang konkrit dalam sikap tanggung jawab 
terhadap lingkungan hidup:  
1. Kita harus belajar untuk menghormati alam  
2. Kita harus membantinkan suatu perasaan akan tanggung jawab khusus 
terhadap lingkungan lokal kita sendiri, agar lingkungan kita bersih, 
sehat, alamiah, sejauh mungkin.  
3. Kita harus merasa bertanggung jawab terhadap kelestarian biosfer.  
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4. Solidaritas dengan generasi-generasi yang akan datang harus menjadi 
acuan tetap dalam komunikasi kita dengan lingkungan hidup.  
5. Etika lingkungan hidup yang baru memuat larangan keras untuk 
merusak, mengotori, dan meracuni alami.  
6. Perlu kita kembangkan sebuah prinsip proporsionalitas.  
7. Prinsip pembebanan biaya pada penyebab.  
Sadar dengan banyaknya fakta yang tidak bersahabat dengan alam 
(lingkungan), yang dapat menggangu keeksisan ekosistem (tumbuh-tumbuhan, 
binatang dan juga manusia). Bagi penulis tentu sebagai manusia yang 
memiliki kuasa terhadap menjaga alam dan memperbaiki alam yang lebih 
baik. Sudah sebuah keharusan eksistensi pendidikan yang telah diamahkan 
mengakomodir potensi manusia sebagai refresentatif manusia sebagai khalifah 
fil ardh (pemimpin dimuka bumi), termasuk dalam pengelolaan alam. 
Rangkaian panjang yang termuat dalam pendidikan, tentu kita 
mengenal istilah proses pembelajaran. Adanya interaksi antara guru dengan 
murid, civitas akademika, dan bersentuhan dengan alam. Alam tentu 
ditempatkan satu sisi sebagai media pembelajaran, di sisi lain bisa dijadikan 
sebagai sumber belajar. Inilah kemudian menghantarkan sebuah pemahaman 
pendidikan berwawasan lingkungan.4 
Kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari lingkungannya. Baik 
lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Kita bernapas memerlukan udara 
dari lingkungan sekitar. Kita makan, minum, menjaga kesehatan, semuanya 
memerlukan lingkungan. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar manusia yang memengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik 
                                                             
4 Pendidikan berwawasan lingkungan hidup yang dikenal dengan isitilah bahasa Lain 
Environmental Education. Isitilah ini muncul pada tahun 1960 sebagai isitlah gerakan lingkungan 
yang prihatin terhadap kualitas udara dan air, pertumbuhan penduduk dunia, menepisnya sumber 
daya alam dan degradasi lingkungan secara terus menerus. Tahun 1975, diadakan lokakarya 
internasional dalam bidang lingkungan hidup di Beograd, Jugoslavia. Pertemuan tersebut 
melahirkan konsepsi the Belgrade Charter: a Global Framwork for Environmental Educational. 
Selanjutnya pada tahun 1977 diadakan di Stockholm untuk membahas lingkungan dan 
melahirkan Tbilisi Declaration. Selanjutnya, baca karya Ismail Efendy, dkk. Konstruksi 
Pendidikan Kesehatan Lingkungan dalam Perspektif Islam, dalam jurnal Miqot: Jurnal Ilmu-ilmu 
Keislaman, vol. XL No. Juli-Desember 2016, hlm.330-331.  
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langsung maupun tidak langsung.5 Lingkungan bisa dibedakan menjadi 
lingkungan biotik dan abiotik. Jika berada di sekolah, lingkungan biotiknya 
siswa, guru, dan semua orang yang ada di sekolah, juga berbagai jenis 
tumbuhan yang ada di kebun sekolah serta hewan-hewan yang ada di 
sekitarnya. Adapun lingkungan abiotik berupa udara, meja kursi, papan tulis, 
gedung sekolah, dan berbagai macam benda mati yang ada di sekitar. 
Seringkali lingkungan yang terdiri dari sesama manusia disebut juga sebagai 
lingkungan sosial. Lingkungan sosial inilah yang membentuk sistem 
pergaulan yang besar peranannya dalam membentuk kepribadian seseorang. 
Secara khusus, sering digunakan istilah lingkungan hidup untuk 
menyebutkan segala sesuatu yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 
segenap makhluk hidup di bumi.Adapun menurut UU No. 23 Tahun 1997, 
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda dan kesatuan 
makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang 
melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lainnya.6 
Ilmu lingkungan adalah ilmu tentang kenyataan lingkungan hidup, 
serta bagaimana pengelolaannya agar menjaga dan menjamin kelangsungan 
kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Landasan 
dasar dari ilmu lingkungan adalah ekologi yang mengajarkan struktur, 
interaksi, dan ketergantungan semua komponen dalam kehidupan yang satu 
dengan yang lainnya. Semua komponen memiliki peran yang sama penting, 
sehingga eksistensi serta kesejahteraannya harus dipelihara. Secara ekologi, 
semua komponen tersebut berperan dalam jaring-jaring kehidupan, di mana 
manusia hanyalah satu di antara ratusan ribu jenis yang ada. Sebagai manusia, 
kita mempunyai keterbatasan untuk mengerti apa yang sebenarnya 
dikehendaki oleh setiap individu atau setiap jenis makhluk hidup lainnya. 
                                                             
5 Suko Pratomo, Pendidikan Lingkungan, (Bandung : Sonagar Press, 2008), hlm. 6.  
6 Suko Pratomo, hlm. 8.  
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Menurut Pratomo7bahwa pendidikan lingkungan hidup sangatlah 
penting. Dengan diberikannya pendidikan ini pada masyarakat, diharapkan 
munculnya kesadaran agar lingkungan tumbuh dan berkembang dengan baik, 
untuk selanjutnya terjadi perubahan sikap pandangan serta perilaku terhadap 
lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan hidup harus diberikan 
untuk semua tingkatan dan umur, baik melalui jalur sekolah maupun luar 
sekolah. Pendidikan lingkungan merupakan salah satu faktor penting untuk 
meminimalisasi kerusakan lingkungan hidup dan merupakan sarana 
yangpenting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang dapat 
melaksanakan prinsip pembangunan berkelanjutan. 
Pada tahun 1986, pendidikan lingkungan hidup dimasukkan ke dalam 
pendidikan formal dengan dibentuknya mata pelajaran Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup. Depdikbud merasa perlu untuk mulai 
mengintegrasikan PKLH ke dalam semua mata pelajaran. Pada jenjang 
pendidikan dasar dan menegah (menengah umum dan kejuruan), penyampaian 
mata ajar tentang masalah kependudukan dan lingkungan hidup secara 
integratif dituangkan dalam sistem kurikulum dengan memasukkan masalah-
masalah kependudukan dan lingkungan hidup ke dalam hampir semua mata 
pelajaran. Pendidikan lingkungan hidup dilakukan sebagai upaya untuk 
meningkatkan pemahaman dan kepedulian masyarakat dalam mencari 
pemecahan dan pencegahan timbulnya masalah lingkungan. Pendidikan 
lingkungan bertujuan meningkatkan kesadaran dan sensitifitas terhadap 
lingkungan dan berbagai masalahnya. 
Tujuan pendidikan lingkungan hidup adalah menjadikan masyarakat 
sadar dan sensitif terhadap lingkungan dan berbagai masalahnya, serta 
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, motivasi, dan kesediaan untuk 
bekerja secara perorangan atau kelompok ke arah pemecahan dan pencegahan 
masalah-masalah lingkungan hidup.8 Pendidikan memainkan peranan sebagai 
                                                             
7 Suko Pratomo, hlm. 26. 
8 S.A Karim, Program PKLH Jalur Sekolah: Kajian dari Perspektif Kurikulum dan 
Hakekat Belajar Mengajar, (Jakarta: Depdiknas. 2003), hlm. 46.  
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pembentuk dan penyebar nilai-nilai baru yang diperlukan untuk menghadapi 
tuntutan-tuntutan lingkungan. Dalam kaitannya dengan usaha pengembangan 
sumber daya manusia, diarahkan pada tujuan khusus seperti pembangunan 
nasional, pengawasan lingkungan, dan tujuan lain. Namun, pada akhirnya 
usaha ini harus dipahami sebagai usaha mempertinggi martabat manusia dan 
mempertinggi mutu hidup manusia. Inilah fungsi yang melekat pada 
pendidikan lingkungan, tidak hanya sekedar menjaga kelestarian kehadiran 
manusia di bumi, melainkan juga meraih mutu hidup tertinggi sesuai 
martabatnya.  
Pendidikan lingkungan hidup memasukkan aspek afektif yaitu tingkah 
laku, nilai dan komitmen yang diperlukan untuk membangun masyarakat yang 
berkelanjutan (sustainable). Pencapaian tujuan afektif ini biasanya sukar 
dilakukan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru perlu memasukkan 
metodemetode yang memungkinkan berlangsungnya klarifikasi dan 
internalisasi nilainilai. Dalam pendidikan lingkungan hidup perlu dimunculkan 
atau dijelaskan bahwa dalam kehidupan nyata memang selalu terdapat 
perbedaan nilai-nilai yang dianut oleh individu. Perbedaan nilai tersebut dapat 
menimbulkan kontroversi/pertentangan pendapat. Oleh karena itu, pendidikan 
lingkungan hidup perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membangun ketrampilan yang dapat meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah. Beberapa ketrampilan yang diperlukan untuk memecahkan masalah 
diantaranya : 1) Kemampuan berkomunikasi, yakni mendengarkan, berbicara 
di depan umum, menulis secara persuasif, dan desain grafis; 2) Investigasi 
(investigation), yakni merancang survey, studi pustaka, melakukan 
wawancara, menganalisa data; 3) Ketrampilan bekerja dalam kelompok 
(group process), yakni kepemimpinan, pengambilan keputusan dan 
kerjasama.9 
Refresentatif pendidikan berwawasan lingkungan, perlu diketengahkan 
bahwa ada dua poin penting dalam mengajukan proyeksi. Pertama, 
                                                             
9 T. Dj. Zahara, Perilaku Berwawasan Lingkungan dalam Pembangunan Berkelanjutan 
Dilihat dari Keinovatifan dan Pengetahuan Tentang Lingkungan, (Jakarta: Depdiknas, 2003), hlm. 
22.  
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infrastruktur sekolah. Infrastruktur sekolah meliputi konstruksi bangunan yang 
berventilasi, jalan, listrik dan daya penerangan, telepon/fax, sumber dan 
instalasi air bersih, sarangan dan sarana pembuangan air limbah. Kedua, kultur 
sekolah yang meliputi:  
1. Menerapkan 7 K yaitu kebersihan, keindahan, kenyamanan, 
ketertiban, kerindangan, kesehatan dan keamanan  
2. Memiliki budaya yang ramah dan santun dengan nuansa kekeluargaan  
3. Melaksanakan trias UKS (penyelenggaraan pendidikan kesehatan, 
penyelenggaraan pelayanan kesahatan dan pembinaan lingkungan 
kehidupan sekolah)  
4. Memenuhi standar sekolah sehat  
Untuk mewujudkan sekolah peduli lingkungan, maka diperlukan 
partisipasi seluruh komponen dan stakeholders pendidikan untuk bersama-
sama berikhtiar dan berkampanye peduli lingkungan hidup. Dimulai dari 
aspek ontology (keberadaan) sekolah yang sehat, epistemologis (bagaimana 
manajemen pengelolaan sekolah berbasis lingkungan hidup) dan aksiologis 
(kegunaan) lingkungan sekolah sebagai ruang belajar yang bertujuan untuk 
membangun kesadaran manusia berperilaku sehat dan peduli lingkungan 
hidup. 
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F. Kajian Terdahulu 
Kajian pendidikan berwawasan lingkungan hidup tentu bukanlah hal 
yang pertama kali, melainkan sederetan karya sudah diperdapati. Berikut 
karya-karya yang bertemakan Pendidikan dan Lingkungan hidup. Pertama, 
Konstruksi Pendidikan Kesehatan Lingkungan dalam Perspektif Islam yang 
ditulis oleh Ismail Efendy, Didin Hafidhuddin, dan Hendri Tanjung dalam 
Jurnal Miqot Vol.XL No. 2 Juli Desember 2016. Penulis menyajikan melalui 
studi pustaka dalam rangka mempertegas kembali pendidikan kesehatan 
lingkungan dalam perspektif Islam. 
Kedua, Kajian Tafsir Tematik tentang Pelestarian Lingkungan Hidup 
karya Mardiana dalam Al-Fikr jurnal Pemikiran Islam Vol. 17 No. 1 tahun 
2013. Kajian beliau lebih maju satu langkah dari yang pertama tersebut, yakni 
persoalan pelestarian yang dianalisis melalui pendekatan tematik. Ketiga, 
Tesis dengan judul Kajian Etika Islam tentang Lingkungan Hidup oleh B. 
Hadia Martanti tahun 2009 dari Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Tesis yang menganalisis melalui kajian filsafat Islam dengan metode tematik 
terhadap al-Qur’an dan Hadis yang dipilih. 
Dari ketiga kajian terdahulu di atas, jika disandingkan dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan yakni Implementasi Pendidikan 
berwawasan Lingkungan Hidup di MIN Sei Agul Kota Medan, tentu dapat 
dibedakan. Letak perbedaanya yang kontras adalah pada tataran praktik 
pendidikan yang dilakukan di sebuah sekolah. Kajian ini adalah menyajikan 
penelitian lapangan sedangkan tiga penelitian terdahulu dengan studi pustaka 
(library research). 
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BAB II 
PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP DAN PROGRAM ADIWIYATA 
 
A. PendidikanLingkungan Hidup 
1. Makna Pendidikan Lingkungan Hidup 
Pemahaman tentang pendidikan Pendidikan Lingkungan Hidup 
adalah upaya mengubah perilaku dan sikap yang dilakukan oleh berbagai 
pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, ketrampilan dan kesadaran mayarakat tentang nilai-nilai 
lingkungan dan isu permasalahan lingkungan yang pada akhirnya dapat 
menggerakkan masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian 
dan keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan 
yang akan datang. Pendidikan lingkungan hidup mempelajari 
permasalahan lingkungan khususnya masalah dan pengelolaan 
pencemaran, kerusakan lingkungan serta sumber daya dan konservasi.10 
Konsep ekosistem menyatakan bahwa manusia merupakan bagian 
dari tempat atau lingkungan hidupnya. Sebagai salah satu jenis (spesies) 
makhluk hidup, manusia merupakan bagian dari jejaring kehidupan. 
Artinya, manusia juga sebagai salah satu komponen yang menempati 
mata-rantai daur materi dan transfer energi. Manusia dapat hidup karena 
ada komponen lain dalam ekosistem: oksigen, air, tumbuhan, dan hewan. 
Timbal-balik, manusia juga menghidupi komponen hayati lainnya, misal: 
tinja dan air seninya merupakan makanan bagi jenis makhluk hidup 
tertentu dan tubuhnya setelah meninggal diuraikan oleh jasad renik 
menjadi senyawa yang lebih sederhana sebagai mineral, air dan CO2. 
“Ketakwajaran” perilaku manusia yang telah menyimpang dari keteraturan 
atau sistem alam itulah yang akan menimbulkan permasalahan, berupa 
krisis lingkungan. 
Menurut Arne Naess krisis lingkungan saat ini hanya bisa diatasi 
dengan melakukan perubahan cara pandang dan perilaku manusia terhadap 
alam. Perubahan cara pandang yang fundamental dan radikal dibutuhkan 
                                                             
10 Baca memahami PLH 
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sebagai sebuah pola atau gaya hidup baru yang tidak hanya menyangkut 
orang per orang, tetapi juga budaya masyarakat secara keseluruhan. 
Artinya, dibutuhkan pedoman tentang bagaimana seharusnya manusia 
berinteraksi dengan lingkungan hidup saat ini. Pedoman itu tiada lain 
adalah etika lingkungan. Cara pandang sangat menentukan gerak langkah 
manusia terhadap kegiatannya termasuk dalam memperlakukan alam ini. 
Selama ini telah berkembang dua cara pandang, yaitu 
antroposentrisme dan ekosentrisme. Kedua cara pandang ini mempunyai 
alasan (pertimbangan rasional) masing- masing. Antroposentrisme adalah 
teori etika lingkungan yang memandang manusia sebagai pusat dari sistem 
alam semesta, cara pandang ini menyebabkan manusia mengeksploitasi 
dan menguras alam semesta demi memenuhi kebutuhan kepentingan 
manusia selain itu cara pandang ini pula melahirkan sikap yang rakus dan 
tamak yang menyebabkan manusia mengambil semua kebutuhan hidupnya 
dari alam tanpa memperhitungkan kelestariannya karena alam dipandang 
hanya demi kepentingan manusia, sehingga sebagian pihak mengatakan 
krisis lingkungan dianggap terjadi karena perilaku manusia yang 
dipengaruhi oleh cara pandang antroposentris ini. 
Imanuel Kant adalah salah seorang penganut teori ini mengatakan 
bahwa hanya manusia yang merupakan makhluk rasional, manusia 
diperbolehkan secara moral menggunakan makhluk non rasional lainnya 
untuk mencapai suatu tatanan dunia yang rasional. 
Cara pandang kedua, yaitu ekosentrisme yang merupakan 
kelanjutan teori biosentrisme (teori yang menganggap bahwa setiap 
kehidupan dan makhluk hidup mempunyai nilai dan berharga pada dirinya 
sendiri. Teori ini menganggap serius setiap kehidupan dan makhluk hidup 
di alam semesta). Antara biosentrisme dengan ekosentrisme bahkan sering 
disamakan begitu saja, karena ada kesamaan prinsip di antara keduanya.  
Ekosentrisme telah mendobrak cara pandang antroposentris, 
bahkan telah dikembangkan lebih lanjut hingga mencakup seluruh 
komunitas ekologis, yang dikenal dengan nama Deep Ecology. Arne 
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Naess, seorang filsuf Norwegia, pada tahun 1973 telah mempelopori cara 
pandang ini. Wacana yang lebih ekstrem menyatakan bahwa manusia 
adalah sebagai pihak tertuduh dalam hal makin keterpurukan kualitas 
bumi. Manusia dinilai telah terlampau asyik dalam “memuaskan 
syahwatnya” tanpa mempedulikan lagi akibat atau dampak yang menerpa 
bumi kita. Mental dan nalar antroposentris dinilai sebagai asal-muasal 
pandangan antroposentrisme. Ironisnya, apa yang berkembang di 
masyarakat sekarang lebih diwarnai oleh cara pandang antroposentrisme 
yang telah merusak bumi ini, justru antroposentris ditahbiskan kesucian 
epistemologinya oleh ilmu pengetahuan  modern. Vandana Siva, seorang 
tokoh ekofeminis India bahkan menyebut bahwa cara pandang 
antroposentisme merupakan kabar buruk dari ideologi patriarkal barat. 
Pendidikan lingkungan hidup di sekolah merupakan salah satu dari 
penerapan pendidikan karakter. Dengan adanya pendidikan lingkungan 
hidup diharapkan masyarakat dapat turut serta dalam penyelamatan dan 
pelestarian lingkungan hidup dengan mengem bangkan sikap, perilaku, 
kemampuan sosial dan kemampuan individu yang mencintai lingkungan. 
Menurut desain induk pendidikan karakter, yang dimaksud peduli 
lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.11  
Tanggal 1 Februari 2010 dilaksanakan penandatanganan Kesepakatan 
Bersama (MOU) antara Kementerian Lingkungan Hidup dengan 
Kementerian Pendidikan Nasional. Tujuan utama dari kesepakatan ini 
adalah agar Pendidikan Lingkungan Hidup dapat terintegrasi dalam 
kurikulum pendidikan nasional sehingga dapat mewujudkan perubahan 
perilaku peserta didik menjadi ramah lingkungan.12Pendidikan 
Lingkungan Hidup yang diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan 
                                                             
11 Puskur, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Badan 
Litbang Kementerian Pendidikan Nasional, 2011) hlm. 9-10. 
12http://www.menlh.go.id 
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nasional tentunya mempengaruhi perkembangan siswa pada sisi akademis, 
sosial maupun pribadi. Oleh karena itu siswa diharapkan mampu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan yang sedang 
berlangsung.   
2. Tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup 
Secara global ada lima tujuan pendidikan lingkungan yang 
disepakati usai pertemuan di Tbilisi 1977 oleh dunia internasional. Fien 
dalam Miyake, dkk.  (2003)  mengemukakan  kelima  tujuan  yaitu sebagai 
berikut:  
a. Bidang pengetahuan: membantu individu, kelompok dan masyarakat 
untuk     mendapatkan berbagai pengalaman dan mendapat 
pengetahuan tentang apa yang diperlukan untuk menciptakan dan 
menjaga lingkungan yang berkelanjutan. 
b. Bidang kesadaran: membantu kelompok sosial dan individu untuk 
mendapatkan kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan secara 
keseluruhan beserta isu-isu yang menyertainya, pertanyaan, dan 
permasalahan yang berhubungan dengan lingkungan dan 
pembangunan.  
c. Bidang perilaku: membantu individu, kelompok dan masyarakat untuk 
memperoleh serangkaian nilai perasaan peduli terhadap lingkungan 
dan motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam perbaikan dan 
perlindungan lingkungan. 
d. Bidang ketrampilan: membantu individu, kelompok dan masyarakat 
untuk mendapatkan ketrampilan untuk megidentifikasi, 
mengantisipasi, mencegah, dan memecahkan permasalahan 
lingkungan. 
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e. Bidang partisipasi: memberikan kesempatan dan motivasi terhadap 
individu, kelompok dan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam 
menciptakan lingkungan yang berkelanjutan.13 
Jadi pendidikan lingkungan hidup  diperlukan untuk dapat 
mengelola secara bijaksana sumber daya kita dan menumbuhkan rasa 
tanggung jawab terhadap kepentingan generasi yang akan datang 
diperlukan pengetahuan, sikap dan ketrampilan atau perilaku yang 
membuat sumber daya kita tetap dapat dimanfaatkan secara lestari atau 
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan (sutainable used). 
3. Sejarah Pendidikan Lingkungan Hidup 
Bekaitan sejarah ini telah digagas setengah abad yang silam, 
tepatnya tahun 1975, sebuah lokakarya internasional tentang PLH 
diadakan di Beograd, Jugoslavia, yang telah  menghasilkan pernyataan 
antar negara peserta mengenai PLH yang dikenal sebagai The Belgrade 
CharterA Global Framework for Environmental Education. Secara ringkas 
tujuan PLH yang dirumuskan dalam Belgrade Charter tersebut adalah: 
a. Meningkatkan kesadaran dan perhatian terhadap keterkaitan bidang 
ekonomi, sosial, politik serta ekologi, baik di daerah perkotaan 
maupun pedesaan. 
b. Memberi kesempatan bagi setiap orang untuk mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap/perilaku, motivasi dan komitmen, 
yang diperlukan untuk bekerja secara individu dan kolektif untuk 
menyelesaikan masalah lingkungan saat ini dan mencegah munculnya 
masalah baru 
c. Menciptakan satu kesatuan pola tingkah laku baru bagi individu, 
kelompok-kelompok dan masyarakat terhadap lingkungan hidup. 
                                                             
13Tim MKU, Pendidikan Lingkungan Hidup: Buku ajar MKU, (Semarang: Uinersitas 
Negeri Semarang, 2014), hlm. 5. 
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Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di Tingkat ASEAN 
Program pengembangan pendidikan lingkungan bukan merupakan hal 
yang baru di lingkup ASEAN. Negara-negara anggota ASEAN telah 
mengembangkan program dan kegiatannya sejak konferensi internasional 
PLH pertama di Belgrade tahun 1975. Sejak dikeluarkannya ASEAN 
Environmental Education Action Plan 2000-2005, masing-masing negara 
anggota ASEAN perlu memiliki kerangka kerja untuk pengembangan dan 
pelaksanaan pendidikan lingkungan. 
Pada intinya ASEAN Environmental Education Action Plan 2000-
2005 ini merupakan tonggak sejarah yang penting dalam upaya kerja sama 
regional antar sesama negara anggota ASEAN serta turut meningkatkan 
pelaksanaan pendidikan lingkungan di masing-masing negara anggota 
ASEAN. 
Selanjutnya di Indonesia perkembangan penyelenggaraan 
pendidikan lingkungan dimulai pada tahun 1975. IKIP Jakarta (sekarang 
Universitas negeri Jakarta (UNJ) untuk pertama kalinya merintis 
pengembangan pendidikan lingkungan dengan menyusun Garis-garis 
Besar Program Pengajaran PLH yang diujicobakan di 15 Sekolah Dasar di 
Jakarta pada periode tahun 1977/1978. 
Pada tahun 1979 dibentuk Pusat Studi Lingkungan (PSL) di 
berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta. Bersamaan dengan itu pula 
mulai dikembangkannya pendidikan Analisis Dampak Lingkungan 
(ANDAL, kini Analisis Mengenai Dampak Lingkungan = AMDAL) oleh 
semua PSL di bawah koordinasi Menteri Negara Pengawasan 
Pembangunan dan Lingkungan Hidup (Meneg-PPLH). Saat ini jumlah 
PSL yang menjadi anggota BKPSL telah berkembang menjadi 87 PSL. Di 
samping itu berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta mulai 
mengembangkan dan membentuk program studi khusus ilmu lingkungan 
dan pendidikan lingkungan. Sebagai pelopor program  studi ilmu 
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lingkungan adalah IPB Bogor dan UI Jakarta, sedangkan program studi 
PKLH adalah IKIP Jakarta. 
Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah (menengah umum 
dan kejuruan), penyampaian masalah kependudukan dan lingkungan hidup 
secara integratif dituangkan dalam sistem kurikulum tahun 1984 dengan 
memasukkan masalah-masalah kependudukan dan lingkungan hidup ke 
dalam hampir semua mata pelajaran. Sejak tahun 1989-1990 hingga saat 
ini berbagai pelatihan tentang lingkungan hidup telah diperkenalkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional bagi guru-guru SD, SMP, dan SMA 
termasuk Sekolah Kejuruan. 
Prakarsa pengembangan pendidikan lingkungan juga dilakukan 
oleh berbagai LSM. Pada tahun 1996-1997 terbentuk Jaringan Pendidikan 
Lingkungan (JPL) antara LSM-LSM yang berminat dan menaruh 
perhatian terhadap pendidikan lingkungan. Sehubungan dengan kegiatan 
PLH di Indonesia, Kelompok Kerja Pendidikan Konservasi Sumber Daya 
Hutan dan Lingkungan Hidup (Pokja PKSDH & L) telah membagi 
perkembangan kegiatan PLH di Indonesia ke dalam tiga periode.  
Pertama, periode persiapan dan peletakan dasar tahun 1969-1983. 
Usaha pengembangan pendidikan LH ini tidak bisa dilepaskan dari hasil 
Konferensi Stockholm pada tahun 1972 yang antara lain menghasilkan 
rekomendasi dan deklarasi antara lain tentang pentingnya kegiatan 
pendidikan untuk menciptakan kesadaran masyarakat dalam melestarikan 
lingkungan hidup. Salah satu kegiatan yang mempelopori pengembangan 
PLH di Indonesia dilakukan oleh IKIP Jakarta, yaitu dengan menyusun 
Garis-garis Besar Pendidikan dan Pengajaran (GBPP) bidang lingkungan 
hidup untuk pendidikan dasar. Pada tahun 1977/1978, GBPP tersebut 
kemudian diujicobakan pada 15 buah SD di Jakarta. Selain itu penyusunan 
GBPP untuk pendidikan dasar, beberapa perguruan tinggi juga mulai 
mengembangkan Pusat Studi Lingkungan (PSL) yang salah satu aktivitas 
utamanya adalah melaksanakan kursus- kursus mengenai analisis dampak 
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lingkungan (AMDAL). Program studi lingkungan dan konservasi sumber 
daya alam di beberapa perguruan tinggi juga mulai dikembangkan. 
Kedua, Periode sosialisasi tahun 1983-1993. Periode ini, kegiatan 
PLH baik di jalur formal (sekolah) maupun di jalur non formal (luar 
sekolah) telah semakin berkembang. Pada jalur pendidikan formal, 
khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, materi 
pendidikan yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan konservasi SDA 
telah diintegrasikan ke dalam kurikulum 1984. 
Selama periode ini, berbagai pusat studi seperti Pusat Studi 
Kependudukan (PSK) dan Pusat Studi Lingkungan (PSL) baik di 
perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta terus bertambah 
jumlah dan aktivitasnya. Selain itu, program-program studi pada jenjang 
S1, S2, dan S3, yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan hidup dan 
sumber daya alam juga terus berkembang. Bahkan isu dan permasalahan 
lingkungan hidup telah diarahkan sebagai bagian dari Mata Kuliah Dasar 
Umum (MKDU) yang harus diterima oleh semua mahasiswa pada semua 
program studi atau disiplin ilmu. Perhatian terhadap upaya pengembangan 
PLH oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan juga terus meningkat, 
khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, yaitu dengan 
terus dimantapkannya program dan aktivitasnya melalui pembentukan 
bagian proyek KLH sebagai salah satu unit kegiatan di Ditjen Pendidikan 
Dasar dan Menengah (Dikdasmen). 
Pada periode ini sosialisasi masalah lingkungan hidup juga 
dilakukan terhadap kalangan administratur negara dengan memasukkan 
materi kependudukan dan lingkungan hidup ke dalam kurikulum 
penjenjangan tingkat Sepada, Sepadya, dan Sespa pada Diklat Lembaga 
Administrasi Negara (LAN) tahun 1989/1990. Di samping itu, selama 
periode ini pula banyak LSM serta lembaga nirlaba lainnya yang didirikan 
dan ikut mengambil peran dalam mendorong terbentuknya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya perilaku ramah lingkungan. Secara 
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keseluruhan, perkembangan kegiatan pendidikan, penyuluhan, dan 
penyadaran masyarakat di atas tidak saja terjadi di Jakarta tetapi juga di 
daerah-daerah lainnya. 
Ketiga, periode pemantapan dan pengembangan tahun 1993 sampai 
sekarang. Salah satu hal yang menonjol dalam periode ini adalah 
ditetapkannya memorandum bersama antara Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan dengan Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 
0142/U/1996 dan No Kep: 89/MENLH/5/1996 tentang Pembinaan dan 
Pengembangan PLH, tanggal 21 Mei 1996. 
Sejalan dengan itu, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah (Dikdasmen) Departemen P & K juga terus mendorong 
pengembangan dan pemantapan pelaksanaan PLH di sekolah-sekolah 
antara lain melalui penataran guru, penggalakan bulan bakti lingkungan, 
penyiapan Buku Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH) untuk Guru SD, SLTP, SMU dan SMK , 
program sekolah asri, dan lain-lain. Selain itu, berbagai inisiatif dilakukan 
baik oleh pemerintah, LSM, maupun perguruan tinggi dalam 
mengembangkan PLH melalui kegiatan seminar, sarasehan, lokakarya, 
penataran guru, pengembangan sarana pendidikan seperti penyusunan 
modul-modul integrasi, buku-buku bacaan dan lain-lain. Walaupun 
perhatian terhadap langkah-langkah pengembangan PLH pada satu atau 
dua tahun terakhir ini semakin meningkat, baik untuk pendidikan sekolah 
dan pendidikan luar sekolah, namun harus diakui bahwa masih banyak hal 
yang perlu terus selalu diperbaiki agar PLH dapat lebih memasyarakat 
secara konsisten dan berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan PLH yang 
dilaksanakan mulai jenjang pra sekolah, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, hingga pendidikan tinggi melalui berbagai bentuk kegiatan 
dapat memberikan hasil yang optimal. 
 
B. Program Adiwiyata 
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Adiwiyata berasal dari dua kata “adi” dan “wiyata”. Adi berarti: besar 
agung, baik dan sempurna. Wiyata berarti tempat dimana seseorang mendapat 
ilmu pengetahuan, norma dan etika dalam kehidupan sosial. Jadi adiwiyata 
mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik dan ideal dimana 
dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang 
dapat menjadi dasar manusia menuju tercip tanya kesejahteraan hidup kita dan 
menuju kepada cita‐cita pembangunan berkelanjutan. Program adiwiyata 
adalah salah satu program kementrian lingkungan hidup dalam rangka 
mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam 
upaya pelestarian lingkungan hidup. Tujuan program Adiwiyata adalah 
mewujudkan warga sekolah yang bertanggungjawab dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan baik untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan. 
Pelaksanaan program adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar 
yaitu: 
a. Partisipatif: Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang 
meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai 
tanggungjawab dan peran. 
b. Berkelanjutan: Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan 
terus menerus secara komprehensif. Untuk mencapai tujuan program 
adiwiyata, maka ditetapkan 4 (empat) komponen program yang menjadi 
satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata. Keempat 
komponen tersebut adalah; 1. Kebijakan Berwawasan Lingkungan 2. 
Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan 3. Kegiatan Lingkungan 
Berbasis Partisipatif 4. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah 
Lingkungan.14 
 
                                                             
14 Kerjasama Kemendikbud edan Kementerian Lingkungan Hidup, Buku Panduan 
Pembinaan Adiwiyata, (Jakarta: 2012), hlm. 3.  
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Berdasarkan peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 05 tahun 
2013 pasal 6 ayat 1 menyebutkan bahwa sekolah adiwiyata memiliki indikator 
sebagai berikut:15 
1. Aspek Kebijakan Sekolah yang Berwawasan Lingkungan 
Untuk mewujudkan sekolah yang berbudaya lingkungan, maka 
diperlukan beberapa kebijakan sekolah yang dapat mendukung kegiatan-
kegiatan pendidikan lingkungan bagi semua warga sekolah sesuai dengan 
prinsif dasar program Adiwiyata yang partisipatif dan berkelanjutan. 
Pengembangan kebijakan sekolah yang dapat dilakukan antara 
lain: 
1) Visi dan misi sekolah yang perduli dan berbudaya lingkungan 
2) Kebijakan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan 
lingkungan hidup. 
3) Kebijakan peningkatan kapasitas sumber daya manusia (tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan) di bidang lingkungan hidup. 
4) Kebijakan sekolah dalam upaya penghematan sumber daya alam. 
5) Kebijakan sekolah yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah 
yang bersih dan sehat. 
6) Kebijakan sekolah untuk pengalokasian dana bagi kegiatan yang 
berkaitan pengelolaan lingkungan sekolah. 
2. Aspek Kurikulum Sekolah yang Berbasis Lingkungan 
Penyampaian materi lingkungan hidup kepada para siswa dapat 
dilakukan melalui kurikulum secara terintegrasi atau monolitik. 
Pengembangan materi, model pembelajaran dan metode belajar yang 
bervariasi, dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang 
lingkungan hidup yang dikaitkan dengan persoalan lingkungan sehari-hari. 
Pengembangan kurikulum tersebut dapat dilakukan antara lain: 
1) Pengembangan model pembelajaran lintas mata pelajaran. 
                                                             
15 Baca peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 05 tahun 2013 
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2) Penggalian dan pengembangan materi dan persoalan lingkungan hidup 
yang ada di masyarakat sekitar. 
3) Pengembangan metode belajar berbasis lingkungan dan budaya. 
4) Pengembangan kegiatan kurikuler untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran siswa tentang lingkungan hidup. 
3. Aspek Kegiatan Sekolah Berbasis Partisipatif 
Untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya 
lingkungan, warga sekolah perlu dilibatkan dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran lingkungan hidup. Selain itu sekolah juga diharapkan 
melibatkan masyarakat disekitarnya dalam melakukan berbagai kegiatan 
yang memberikan manfaat baik bagi warga sekolah, masyarakat maupun 
lingkungannya.Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 
1) Menciptakan kegiatan ekstra kurikuler/kurikuler di bidang lingkungan 
hidup berbasis patisipatif di sekolah. 
2) Mengikuti kegiatan aksi lingkungan hidup yang dilakukan oleh pihak 
luar. 
3) Membangun kegiatan kemitraan atau memprakarsai pengembangan 
pendidikan lingkungan hidup di sekolah. 
4. Aspek Sarana dan Prasarana yang Ramah Lingkungan 
Dalam mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya 
lingkungan perlu didukung sarana dan prasarana yang mencerminkan 
upaya pengelolaan lingkungan hidup, antara lain meliputi: 
a. Pengembangan fungsi sarana pendukung sekolah yang ada untuk 
pendidikan lingkungan hidup. 
b. Peningkatan kualitas penge-lolaan lingkungan di dalam dan di luar 
kawasan sekolah. 
c. Penghematan sumberdaya alam (listrik, air, dan ATK). 
d. Peningkatan kualitas pelayanan makanan sehat. 
e. Pengembangan sistem pengelolaan sampah. 
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5. Keuntungan Adiwiyata 
Merujuk pada tim Adiwiyata Nasional, paling tidak dapat 
digambarkan keuntungan yang diperoleh ketika ikut dalam program 
Adiwiyata: 
a. Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompetensi dasar dan 
standar kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah. 
b. Meningkatkan efesiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui 
penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya 
dan energi. 
c. Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar 
yang lebih nyaman dan kondusif.16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
16 Tim Adiwiyata Tingkat Nasional, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya 
Lingkungan, (Jakarta: kerjasama, 2011), hlm. 4. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini di MIN Sei Agul Kota Medan, yang 
beralamat di Perumnas Mandala II kecamatan Medan Denai Kota Medan. 
Pemilihan lokasi ini tentu dengan alasan bahwa salah satu MIN yang 
memiliki keunggulan dalam bidang Pendidikan berwawasan Lingkungan 
Hidup yakni madrasah Adiwiyata. Waktu penelitian, dilakukan pada bulan 
mei sampai bulan oktober tahun 2018 
B. Metode dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain sebagainya secara holistic, dan secara deskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.17 
Latar penelitian ini menggunakan pandangan fenomenologis, yaitu 
penelitian yang berusaha memahami peristiwa-peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi-situasi 
tertentu.18 Pada penelitian ini, peneliti berusaha memahami secara alamiah 
tentang peristiwa yang terjadi di MIN Sei Agul Kota Medan yang 
berkaitan dengan pendidikan berwawasan lingkungan hidup.  
Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan fokus penelitian, 
digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
                                                             
17Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,  2016)  
hlm. 6. 
18Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 7. 
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terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.19 Observasi dapat diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian.20 Di dalam pengertian psikologik, observasi 
atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
Observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba, dan pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah 
pengamatan langsung. Di dalam artian penelitian, observasi dapat dilakukan 
dengan tes, kuesioner, rekaman, gambar, rekaman suara.21 Dalam hal ini 
peneliti hanya sekedar mengamati tanpa aktif dalam kelompok yang diamati 
dan dilakukan secara terbuka atau diketahui oleh subyek didik. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, motivasi, perasaan, 
dan sebagainya, yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai (interviewee)22. 
Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan metode wawancara bebas 
terpimpin, yaitu peneliti bebas menanyakan apa saja, akan tetapi 
mempunyai sederet pertanyaan yang terperinci dalam pola komunikasi 
langsung.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.23  Metode ini digunakan untuk 
mencari beberapa dokumen penting yang berkaitan dengan penulisan 
penelitain ini. Data yang ingin diperoleh melalui metode ini adalah contoh 
                                                             
19Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 128. 
20 Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 158. 
21Suharsimi Arikunto,Managemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 128 
22Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan 
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Managemen, dan Pemasaran, 
(Jakarta: Kencana Prenadana Media Grup, 2003), hlm. 108. 
23Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian hlm. 236. 
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RPP PAI yang disusun guru, foto kegiatan belajar, daftar nilai siswa, foto 
lingkungan sekolah. 
Terkait pengambilan data dokumentasi, peneliti meminta izin kepada 
kepala sekolah untuk mendokumentasikan beberapa kegiatan yang ada di 
sekolah, sarana dan prasarana sekolah dengan menggunakan kamera. Selain 
itu, peneliti juga meminta kepada kepala sekolah beberapa bukti fisik terkait 
impelementasi pendidikan berwawasan lingkungan hidup. 
C. Data dan Sumber Data 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang implementasi pendidikan 
berwawasan lingkungan hidup, yakni: RPP, foto pembelajaran, daftar nilai 
siswa, foto lingkungan sekolah.  Sumber data dalam penelitian ini adalah 
informan yang terdiri dari kepala sekolah, tim pelaksana adiwiyata, guru, 
tenaga kependidikan, dan siswa/i. 
D. Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Peneliti merupakan 
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan 
pelapor hasil data penelitian.24 Peneliti disebutkan sebagai instrument 
penelitian karena seluruh rangkaian penelitian tidak dapat dipisahkan dari 
peran serta peneliti itu sendiri.25 
Pada pelaksanaannya, peneliti ikut berinteraksi secara alamiah 
dalam kegiatan yang berlangsung di sekolah sekaligus mengamati apa 
yang sedang terjadi. Selain itu, peneliti juga mengajak guru dan siswa 
berdialog sebagai upaya untuk memperoleh data berupa pernyataan-
pernyataan atau pendapat. Kemudian, peneliti  juga meminta beberapa 
bentuk dokumentasi yang berkaitan dengan pendidikan berwawasan 
lingkungan hidup.  
 
E. Prosedur Analisis Data 
                                                             
24Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 168. 
25Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 168. 
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Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data. Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penulis 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif  
adalah suatu analisa yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 
dipisahkan menurut kategori untuk mendapat kesimpulan. Sedangkan 
analisis data dari hasil penelitian ini, dilakukan berdasar analisis deskriptif, 
sebagaimana yang dikembangkan oleh Mile dan Huberman. Analisis 
tersebut terdiri dari tiga alur analisis yang berinteraksi yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi 
data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan data verifikasi. 
Data yang diperoleh di lapangan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi peneliti melakukan penggolongan data dengan bentuk 
yang lebih sederhana. Pertama peneliti lakukan pemilahan terhadap data 
sesuai dengan jenis dan sifatnya, kedua peneliti menggolongkan data yang 
telah diperoleh sesuai dengan bentuk dan sifatnya sesuai dengan tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan.  
 
 
2. Penyajian Data 
Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data dalam tesis ini merupakan penggambaran seluruh 
informasi tentang bagaimana implementasi pendidikan berwawasan 
lingkungan hidup. 
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Data pada penelitian ini disajikan berdasarkan data yang diperoleh 
di lapangan dan telah digolongkan berdasarkan jenis dan sifatnya, 
kemudain disajikan berdasarkan tujuan dari penelitian ini. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Dari kumpulan makna setiap kategori, penulis berusaha mencari 
esensi dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa 
fokus penelitian. Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat 
menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah yang 
telah ditetapkan oleh penulis. Metode analisis yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif yaitu suatu analisis yang 
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut 
kategori untuk mendapat kesimpulan. 
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memperkuat kesahihan data hasil temuan dan keotentikan 
penelitian, maka peneliti mengacu kepada penggunaan standar keabsahan 
data yang terdiri dari:  
1. Kredibilitas (credibility) 
Adapun usaha untuk membuat lebih terpercaya (credible) proses, 
interpretasi dan temuan dalam penelitian ini yaitu dengan cara:  
a. Keterikatan yang lama dengan yang diteliti dalam berhubungan dengan 
pendidikan berwawasan lingkungan hidup. Baik berasal dari Kepala 
Sekolah, guru dan siswa, dilaksanakan dengan tidak tergesa-gesa 
sehingga pengumpulan data dan informasi tentang situasi sosial dan 
fokus penelitian akan diperoleh secara sempurna,  
b. Ketekunan pengamatan terhadap aktivitas adiwiyata di MIN Sei Agul 
untuk memperoleh informasi yang sahih,  
c. Melakukan triangulasi (triangulation), yaitu informasi yang diperoleh 
dari beberapa sumber diperiksa silang antara data wawancara dari 
seluruh elemen MIN Sei Agul, mulai dari Kepala Sekolah, guru, dan 
siswa kemudian diperiksa silang data wawancara dengan data 
pengamatan, observasi dan data yang diperoleh dari penggalian 
dokumen. Dalam hal ini triangulasi atau pemeriksaan silang terhadap 
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data yang diperoleh dapat dilakukan dengan membandingkan data 
wawancara dengan data observasi atau pengkajian dokumen yang terkait 
dengan aktivitas pendidikan berwawasan lingkungan hidup yang telah 
berlangsung selama ini,  
d. Mendiskusikan dengan teman sejawat yang tidak berperan serta dalam 
penelitian, sehingga penelitian akan mendapat masukan dari orang lain, 
e. Analisis kasus negatif yaitu menganalisis dan mencari kasus atau 
keadaan yang menyangggah temuan penelitian, sehingga tidak ada lagi 
bukti yang menolak temuan penelitian. 
Kasus di sini menjadi kekuatan atau satuan analisis dalam 
pengumpulan data baik dalam satu kasus maupun berbagai kasus, bahkan 
sub kasus. Dalam pengumpulan data kasus-kasus ini menjadi fokus 
sekaligus satuan analisis (mencakup satuan sosial, fisik dan waktu atau 
rangkaian waktu). Adapun kasus-kasus dalam penelitian ini dibedakan atas 
kasus utama, kasus negatif dan kasus ekstrim. 
Kasus utama pada penelitian di MIN Sei Agul Kota Medan ini 
adalah kasus-kasus yang menjadi perhatian utama, terdapat pada keempat 
situs dan mencakup keempat parameter di atas. Kriteria utama penentuan 
kasus adalah informasi penting yang diperlukan dan sesuai dengan fokus 
serta dapat digunakan sebagai satuan analisis atas kasus terpilih. Informasi-
informasi yang diperoleh dari kasus utama ini merupakan data induk, data 
yang harus diperiksa lagi keabsahannya melalui kasus negatif atau kaidah-
kaidah keabsahan lainnya. Kasus negatif dalam penelitian ini adalah kasus-
kasus yang memunculkan data tidak mendukung data utama, data yang 
diperoleh sebelum dan sesudahnya. Peneliti secara sungguh-sungguh 
mengamati ada atau tidaknya kasus negatif pada setiap kasus yang 
diperhatikan. Dalam pengumpulan data kasus negatif ini digunakan untuk 
mencapai tingkat kepercayaan tinggi data dan hasil penelitian. 
Adapun kasus ekstrimmerupakan kasus yang berada di luar kasus 
yang diperlihatkan. Peneliti juga secara sungguh-sungguh mengidentifikasi 
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kasus yang berada pada dua bagian sebagai kasus ekstrim. Dalam penelitian 
di MIN Sei Agul Kota Medan ini, kasus ekstrim dibagi atas dua tipe, 
yaitu:situasi, sesuatu yang seharusnya ada pada situasi tertentu, dan (2) bias 
informan, sesuatu yang diingkari kebenarannya oleh informan keduanya 
ditinjau atas dasar nilai positif dan negatif. Dalam proses pengumpulan dan 
analisis data peneliti memperhatikan kasus-kasus negatif dan ekstrim yang 
tujuannya agar bukti-bukti yang diperoleh benar-benar dapat dipercaya. 
Mekanismenya terpadu dalam proses pengumpulan data.  
2. Keteralihan (transferability) 
Keteralihan atau sering juga disebut sebagai external validity yang 
merupakan keteralihan adalah sejauh mana hasil suatu penelitian dapat 
diterapkan dan dialihkan atau diserahkan kepada pembaca dan pemakai. 
Pembaca laporan penelitian ini diharapkan mendapat gambaran yang jelas 
mengenai latar (situasi) yang bagaimana agar hasil penelitian dapat 
diaplikasikan atau diberlakukan kepada konteks atau situasi lain yang 
sejenis. Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mendeskripsikan dengan 
rinci tentang kemungkinan diterapkannya hasil penelitian ini sebagai 
rekomendasi untuk implementasi pendidikan berwawasan lingkungan hidup 
di MIN Sei Agul Kota Medan. 
 
3. Dapat Dipercaya atau Dapat Dipegang Kebenarannya (dependability) 
Peneliti mengusahakan konsistensi dalam keseluruhan proses 
penelitian ini agar dapat memenuhi persyaratan yang berlaku. Semua 
aktivitas penelitian harus ditinjau ulang terhadap data yang telah diperoleh 
dengan memperhatikan konsistensi dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Bagaimana pun juga penelitian ini mengandalkan manusia sebagai 
instrument (human instrument) sehingga peneliti perlu mengadakan 
pengulangan suatu studi dalam kondisi yang sama agar hasil dicapai secara 
esensial sama. Dengan demikian peneliti yakin bahwa apa yang terjadi 
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dalam pendidikan berwawasan lingkungan hidup di MIN Sei Agul Kota 
Medan adalah suatu kenyataan. 
4. Konfirmasi (confirmability) 
Data harus dapat dipastikan keterpercayaannya atau diakui oleh 
banyak orang (objektivitas) sehingga kualitas data dapat dipertanggung 
jawabkan sesuai spektrum, fokus dan latar alamiah penelitian yang 
dilakukan. Dalam hal ini kegiatan dilakukan dengan cara ‘audit trial’ yaitu 
suatu usaha melacak dan mengikuti jejak dengan mengadakan pemeriksaan 
terhadap ketelitian yang sudah dikerjakan sehingga timbul keyakinan bahwa 
apa yang dilaporkan dalam penelitian ini seperti apa adanya. Dengan 
melakukan konfirmasi dapat dikatakan bahwa kebenaran data tersebut dapat 
dipercaya.26 
Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam hal ini meliputi: 
a) Menyusun data mentah berdasarkan catatan lapangan sewaktu 
mengadakan observasi, wawancara dan dikumentasi. 
b) Mengadakan unitasi dan kategorisasi berdasarkan data yang terkumpul. 
c) Menyajikan (deskriptif) dan menganalisa data. Melaporkan proses 
pengumpulan data hingga diperoleh kesimpulan, mendeskripsikan dan 
mensintesis hasil temuan dengan teori-teori yang diungkapkan oleh para 
pakar berkenaan dengan permasalahan yang dikaji oleh peniliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
26Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 173. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
G. Temuan Umum 
1. Sejarah Singkat MIN Sei Agul 
Pada mulanya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sei Agul Medan Sei Agul 
ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Ikhsan didirikan Tahun 1989, yang 
dikelolah oleh Badan Kenaziran Masjid Al Ikhsan, Sejak tahun 1989 sampai 
dengan tahun 1991. Kemudian sejak tahun 1991 sampai dengan tahun 1996 
dipercayakan pengelolaannya kepada Departemen Agama kota Medan, 
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Filial dari Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Medan.Kemudian sejak tahun 1996, sesuai dengan SK Menteri Agama 
Republik Indonesia.Madrasah Ibtidaiyah Negeri Filial ini berubah statusnya 
Menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sei Agul Medan Denai.27 
2. Visi, Misi dan Tujuan 
Adapun visi MIN Sei Agul Medan ialah :“Menghasilkan siswa yang 
berakhlakul karimah, berkualitas terampil membaca al-Qur’an, unggul dalam 
prestasi dan berwawasan lingkungan”28 
Sedangkan misi:29 
a. Melaksanakan pembelajaran sesuai standar nasional pendidikan 
b. Meningkatkan kualitas pembelajran bidang studi agama Islam. 
c. Meningkatkan profesionalis pendidik dan tenaga kependidikan. 
d. Meningkatkan disiplin dan prestasi akademik siswa. 
e. Melengkapi saran dan prasarana belajar mengajar di kelas. 
f. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, berbudaya lingkungan, 
tehnologi dan informasi. 
g. Melestarikan lingungan hdup di madrasah dan sekitarnya. 
h. Menumbuhkan rasa kepedulian terhadap alam sekitar. 
i. Menciptakan lingkungan madrasah yang Islami, bersih dan asri. 
                                                             
27 Sumber profil MIN Sei Agul tahun 2018 
28 Sumber profil MIN Sei Agul tahun 2018 
29 Sumber profil MIN Sei Agul tahun 2018 
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Dan tujuannya adalah:30 
a. Dapat mengamalkan ajaran agama sertaakhlakul karimah (berkarakter 
bangsa)  dari hasil proses pembelajaran dan kegiatan pembiasaan. 
b. Meraih prestasi akademik maupun non akademik baik tingkat kota 
maupun nasional. 
c. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal 
untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. 
d. Menjadi sekolah pelopor dan penggerak  lingkungan, masyarakat sekitar. 
e. Menjadi sekolah yang diminati di masyarakat. 
f. Meningkatkan disiplin dan prestasi akademik dankepedulian siswa 
terhadap  lingkungannya. 
 
3. Tenaga Pendidik, kependidikan dan Jabatan 
Tabel 
Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan dan dan Jabatan31 
 
NO NAMA GURU 
JENIS 
KELAMIN 
JABATAN 
1 ANAS, S.Ag. M.Pd.I  L KEPALA 
2 K A R L I N A, S.Ag P W. KELAS 
3 SITI MARYAM, S.Ag P W. KELAS 
4 NURHAYATI, S.Pd.I P W. KELAS 
5 FAUZIAH, S.Pd.I P W. KELAS 
6 DRA. NURDELIA P G. KELAS 
7 DAHLINA HARAHAP, S.Pd.I P W. KELAS 
8 Hj. YUSNITA, S.Pd.I P G. KELAS 
9 SRI PUSPA LELAWATI, S.Pd P W. KELAS 
10 Hj. ROSDINA SIREGAR, S.Pd P W. KELAS 
11 NURSUJIATI, S.Pd P W. KELAS 
12 SINTALAN NIARI LUBIS, S.Pd P G. KELAS 
13 ASMIDAR RAMBE, S.Pd.I P W. KELAS 
14 ROSDIANA, S.Pd I P W. KELAS 
15 RISRAHIM, S.Pd L G. KELAS 
16 HUSNIATUN NASUTION, S.Pd P W. KELAS 
                                                             
30 Sumber profil MIN Sei Agul tahun 2018 
31 Sumber profil MIN Sei Agul tahun 2018 
40 
 
17 TELADANI SIREGAR, S.Pd P W. KELAS 
18 RAPIDA WAHYUNI HRP, S.Pd. P W. KELAS 
19 MARBATU, SE L BENDAHARA 
20 MUHAMMAD, S.Pd L G. B. STUDI 
21 HASNAWATI HARAHAP S.Pd P G. KELAS 
22 MARLIANA S.Pd P W. KELAS 
23 IHDA FITRI SIMBOLON S.PdI P W. KELAS 
24 DINI AMBITA SARI S.Pd P G. B. STUDI 
25 LANNIARY NASUTION, S.Pd.I P G. B. STUDI 
26 EDIANTO DAMANIK.S,Sos L G. B. STUDI 
27 ELIDA HAFNI PASARIBU   S.Pd P G. B. STUDI 
28 GUNTUR YUSUF SIREGAR  S.Pd L G. B. STUDI 
29 ZAITUN AIDA, S.Pd.I P G. B. STUDI 
30 TAHASSA NINA HARAHAP  S.Pd P W. KELAS 
31 IRWAN ALFIN L SATPAM 
 
 
4. Sarana Prasarana 
a. Sumber Belajar 
Tabel 
Sumber Belajar32 
 
No Jenis Sumber Belajar Jumlah 
Ruang 
Luas  Baik Kurang 
Baik 
Tidak 
Ada 
1 Ruang perpustakaan      
2 Ruang laboratorium 
a. IPA 
b. IPS 
c. Bahasa 
d. Komputer 
 
 
    
3 Ruang 
kesenian/keterampilan 
     
4 Ruang media/pusat 
sumber belajar/ruang 
audio visual 
     
5 Rumah kaca/Green house 1  1   
6 Ruang olah raga (in 
door) 
     
                                                             
32 Sumber profil MIN Sei Agul tahun 2018 
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7 Lapangan olah raga (out 
door) 
1 282 
m2 
1   
8 .........................................
.... 
     
9 Buku perpustakaan 
a. Fiksi 
b. Non fiksi 
c. Referensi 
 
........ 
........ 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
10 Alat peraga/alat bantu 
Pembelajaran 
a. Matematika 
b. IPA 
c. IPS 
d. Bahasa 
 
........ 
........ 
4 
2 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
........ 
........ 
 
........ 
........ 
4 
2 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
........ 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
........ 
........ 
11 Ala praktik 
a. Kesenian  
b. Keterampilan 
c. Pendidikan jasmani 
 
........ 
........ 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
 
........ 
........ 
........ 
12 Media Pendidikan 
a. OHP 
b. Audio Player/radio 
c. Video player/televisi 
d. Slide projector 
e. Komputer untuk 
pembelajaran 
f. Papan display/ 
majalah dinding 
 
........ 
........ 
4 
8 
8 
4 
 
 
........ 
........ 
........ 
........ 
........ 
........ 
 
 
........ 
........ 
4 
2 
2 
4 
 
 
........ 
........ 
........ 
2 
........ 
........ 
 
 
........ 
........ 
........ 
4 
6 
........ 
 
13 Software 
a. Kaset pembelajaran 
b. VCD pembelajaran 
 
........ 
10 
 
 
........ 
........ 
 
 
........ 
10 
 
 
........ 
........ 
 
 
........ 
........ 
 
14 ................................. ........ 
 
........ 
 
........ 
 
........ 
 
........ 
 
 
b. Ruang penunjang 
Tabel 
Ruang Penunjang33 
 
                                                             
33 Sumber profil MIN Sei Agul tahun 2018 
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No Jenis Sarana Ada, Kondisi Tidak  
Ada 
Ket. 
Baik Kurang 
Baik 
  
1 Ruang kepala madrasah      
2 Ruang wakil kepala madrasah      
3 Ruang guru       
4 Ruang tata usaha      
5 Ruang Bimbingan & Konseling      
6 Ruang OSIS      
7 Ruang Komite Madrasah       
8 Ruang aula / serba guna      
9 Ruang kesehatan / UKS      
10 Ruang ibadah / Musholla      
11 Ruang keamanan / Satpam      
12 Lapangan upacara      
13 Ruang tamu      
14 Ruang koperasi      
15 Kantin      
16 Toilet/WC, jumlah 5      
17 MGMP      
18 .....................................................
.. 
    
 
Tabel 
Prasarana34 
 
No Jenis Keberadaan Fungsi 
  Ada Tidak Ada Baik Tidak Baik 
1 Instalasi air Ada  Baik  
                                                             
34 Sumber profil MIN Sei Agul tahun 2018 
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2 Jaringan listrik Ada  Baik  
3 Jaringan telepon Ada  Baik  
4 Internet Ada  Baik  
5 Akses jalan Ada  Baik  
6 ..........................     
7 .........................     
 
H. Temuan Khusus 
1. Pelaksanaan Pendidikan Berwawasan Lingkungan Hidup 
Seperti yang dijabarkansebelumnya, bahwa pendidikan berwawasan 
lingkungan hidup memiliki stadar khusus yang diklaim sebagai program unggulan 
madrasah, dengan istilah Adi Wiyata. Lantas, tataran pelaksanaan akan 
diperdapati sebuah kontrak kerja yang tekstual agar dikatakan sebagai madrasah 
berwawasan Adi Wiyata, terlebih pasca dikeluarkan surat keputusan (SK) dari 
kepala madrasah nomor: MI.02.15/007/Kp.00/076/2015 tentang Tim Penanggung 
Jawab/Pengelola Adiwiyata. Kajian ini diperdapati bahwa MIN Sei Agul kota 
Medan, dinyatakan sebagai madrasah memiliki keunggulan tersebut. Lebih 
detailnya, peneliti menggambarkan sebagai berikut: 
a. Pembentukan Tim Pengelola 
Keseriusan dalam mewujudkan madrasah dengan keunggulan Adi 
Wiyata, menjadi etos kerja menyelimuti langkah civitas akademika. Inilah 
kemudian menghantarkan kepada sebuah kesepakatan bersama melalui 
kepemimpinan (stake holder) madrasah. Disambut positif para tenaga 
pendidik dan tenaga kepemimpinan pasca ditemukannya kesepakatan bersama 
untuk mewujudkan MIN Sei Agul sebagai madrasah Adi Wiyata. Ini terjadi 
pada tahun 2014 sebagai langkah awal untuk memasuki program keunggulan 
tersebut. Oleh Pak Anas selaku kepala madrasah mengeluarkan kebijakannya 
untuk membaawa sekolah MIN Sei Agul salah satu sekolah yang berwawasan 
lingkungan hidup. Berikut petikan wawancara. 
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“Sekolah ini berdiri tahun 1994. Tapi menjadi adiwiyata tahun 2014. 
Pada awalnya saya pesimis. Dilihat dari bangunannya kecil. Mau 
kemanapun udah mentok nggak bisa digeser-geser lagi. Jadi setelah 
saya diskusikan, kata orang lingkungan hidup bukan masalah 
ukurannya tapi kemauannya. Jadi saya tanyalah kesediaan guru-guru 
untuk melaksanakan ini. Ya sama-samalah kita perjuangkan35 
 
Penjelasan kepala madrasah tersebut disadari dengan kondisi lokasi 
sarana dan prasarana yang tidak begitu luas, atau boleh dikatakan terhempit 
bangunan-bangunan mengakibatkan munculnya pesimis. Namun, semangat 
dengan kerja tim yang mumpuni memberikan dorongan kuat untuk 
mewujudkan lingkungan yang asri. Langkah awal yang dilakukan adalah 
menyamakan persepsi sesama tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 
ada di lingkungan madrasah tersebut. 
Kebijakan pun dikeluarkan atas upaya yang memiliki cita-cita 
keunggulan dengan rokemendasi putusan, pembentukan tim pengelola 
adiwiyata dibawah pimpinan Ibu Fauziah atau biasa disapa dengan ibu Ivoh. 
Momentum bersejarah tersebut, masih terniang diingatan ibu yang juga 
mengemban amanah sebagai wakil kepala bidang Kurikulum tersebut dengan 
menyebutkan 
“Untuk menjadikan MIN ini sebagai sekolah Adi Wiyata, kepala 
mengajak kami semua rapat untuk membincangkan kesiapan, 
semangat,dan komitmen bersama. Akhirnya, dirapat saya ditunjuk 
sebagai ketua tim”.36 
Amanah baru yang harus dipertanggung jawabkan tentu menambah 
kesibukan dari yang sebelumnya, terlebih dengan kenyataan lembaga yang 
boleh dikatan MIN Sei Agul yang mumgil ini harus dengan ikhlas, 
bersungguh-sungguh, dan kerja sama untuk melaksankannya. 
“ini kan amanah.. bagaimanapun harus dijalankan dek. Terlebih 
program yang akan dibuat saya hanya katakan kita harus ikhas, 
                                                             
35 Wawancara, Anas, Kepala MIN Sei Agul Kota Medan, Pukul 10:15, Sabtu 11 Mei 
2018. 
36 Wawancara, Fauziah, Ketua Tim Adiwiyata MIN Sei Agul Kota Medan, Sabtu tanggal 
12 Mei 2018. 
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sungguh-sungguh, dan kerja sama. Karena, tim ini tidak ada diberikan 
tambahan gaji, bahkan menguras kantong sendiri”37 
Tiga kata kunci yang menjadi semangat tim ikhlas, sungguh-sungguh 
dan kerjasama inilah civitas akademika tidak ditemukan semacam complain. 
Semuanya berjalan dengan lancar. Pembagian tugas (job discription) 
berjalanan berirama dan terintegrasi dengan visi, misi, dan tujuan madrasah. 
Pembagian Pokja seperti di atas, sangat memberikan dampak besar 
terhadap prestasi yang diraih,  pencpaian yang dianggap sebagai mukjizat 
kebersamaan. Masih penjelasan Ibu Ivoh bahwa target-target yang dibangun 
dalam tim besar ini, dengan merangkaikan. Pertama, tahun 2014-2015 
persiapan untuk ikut adiwiyata tingkat kota Medan. Kedua, tahun 2015-2016 
persiapan provinsi, ketiga, tahun 2016-2017 Persiapan Nasional. Keempat 
2018-2019 persiapan mandiri. 
Seperti yang diulas dalam temuan umum tentang prestasi Adiwiyata 
jika dikomfirmasi dengan program yaang dilakukan tim pengelola, dapat 
dikatakan prestasi yang luar biasa. Alasannya sederhana, semenjak 
dibentuknya tim pada tahun 2014, berselang satu tahun tepatnya tahun 2015 
sudah mendapatkan penghargaan Adi Wiyata dari Walikota Medan. Berlanjut 
satu tahun kemudian, yakni 2016 tingkat provinsi diraih, dan 2017 meraih 
sertifikat Nasional. Untuk prestasi tahun yang terakhir ini, memberikan kesan 
emosional. Seperti yang diungkapkan Ibu Ivoh 
“..Tahun 2017 itu, kami satu-satunya sekolah dari utusan sumatera 
utara. Bukan tingkat Madrasah Ibtidaiyah sederajat saja, melainkan 
semua tingkatan, baik tingkat MTs sederajat maupun tingkat MA 
sederajat. Hanya MIN Sei Agul yang lolos untuk ikut seleksi Adiwiyata 
Nasional”38 
Tantangan menarikpun diperdapati, waktu itu kami dinyatakan lulus 
diseleksi dengan berkas-berkas yang sudah dikirimkan sebagai bahan penilian. 
Namun, khusus madrasah ini, tim penilaian langsung turun dari Jakarta. 
                                                             
37 Wawancara, Fauziah, Ketua Tim Adiwiyata MIN Sei Agul Kota MedanSabtu tanggal 
12 Mei 2018. 
38 Wawancara, Fauziah, Ketua Tim Adiwiyata MIN Sei Agul Kota MedanSabtu tanggal 3 
Agustus  2018. 
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“Dari Jakarta turun langsung lo dek..mulai pagi kami semua sudah 
sibuk, entah mereka ragu dengan berkas-berkas yang kami kirim entah 
la ya dek.. namun kami buktikan saja bahwa kami memang benar-
benar menuliskan apa adanya. Awak ditanyain karena, berkas 
menghabiskan tujuh rim kertas lo,.. itulah yang harus kami 
pertanggung jawabkan, terlebih saya selaku ketua tim harus tetap 
menebarkan optimis dan meyakinkan, kita ini akan meraih nasional”39 
Memberikan amanah kepada orang yang tepat, dengan indikator 
profesionalisme, teruji ketika melaksananakan kewajiban dari pimpinan. 
Sepenuhnya diberikan kepada tim agar membawa MIN Sei Agul menjadi 
sekolah Adiwiyata. Sebagaimana turangkap dari hasil wawancara:  
“..Ada Buk Fauziah namanya. Jadi ibuk itulah yang menjadi tim 
adiwiyata di sekolah kita ini. Ibuk itu pernah meraih guru terbaik 
tingkat nasional juga. Jadi beliau lah yang memperhatikan 
perkembangan guru-guru terkait pelaksanan adiwiyata ini..”40 
Sepenuhnya diberikan tanggung jawab untuk melaksanakan program 
unggulan madrasah kepada tim Adiwiyata, dengan praktik pelaksanaanya 
merasa memiki keunggulan bukan milik kepala madrasah dan ketua tim saja. 
Tapi, dukungan moril dan bahkan materil sering ditemukan. 
Selanjutnya, tim membuat perancanaan untuk melakukan langkah-
langkah strategis sesuai dengan indikator Adiwiyata. Mulai dari visi misi 
harus mencantumkan wawasan lingkungan hidu41dan pengembangan 
pembelajaran42 Setelah itu, barulah beranjak ke rangkaian program 
dimunculkan. Seperti, penegasan wawasan lingkungan hidup dalam proses 
pembelajaran, bank sampah, dokter cilik, polisi sekolah, Kantin sehat, budaya 
bersih, sekolah binaan, suvervisi dan monitoring.  
 
b. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan sudah sebuah keharusan bagi 
madrasah atau sekolah yang ingin memasuki program Adiwiyata. Mulai dari 
administrasi pembelajaran, misalnya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
                                                             
39 Wawancara, Fauziah, Ketua Tim Adiwiyata MIN Sei Agul Kota Medan Sabtu tanggal 
3 Agustus  2018. 
40 Wawancara, Anas, Kepala MIN Sei Agul Kota Medan, Sabtu 11 Mei 2018. 
41 Baca kembali visi misi MIN Sei Agul di Bab III 
42 Silabus dan RPP yang berwawasan lingkungan hidup (baca lampiran) 
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harus ditemui.43Tentu bukan sebatas tertulis saja, melainkan diperdapati dalam 
praktik mengajar. Kompetensi mengintegrasikan materi pelajaran dengan 
wawasan lingkungan hidup, menjadi tantangan sumber daya manusia (SDM) 
harus dibina. Ibu Lanniari Nasution misalnya, mengungkapkan kompetensi 
tuntutan seorang guru di MIN Sei Agul 
 
“..kalau saya akidah akhlak, ngajar juga matematika, fikih, alquran 
hadis, SKI, semualah. Karena kalau disini kan kita semua dituntut 
untuk mengusai bermacam mata pelajaran”.44 
 
Masih menurut Ibu tersebut: 
 
“nah, sudah semestinylah ada. Misalkan kan kita belajar adab di 
tempat umum. Kan itu yang dijarkan di akidah akhlak, salah satunya 
kita harus punya adab. Diantaranya kita harus menjaga kebersihan. 
Namanya di tempat umum ya kita jagalah kebersihan. Jadi bukan 
hanya sebatas pelajaran fikih aja tentang kebersihan. Tapi juga bisa 
kita hubungkan di pelajaran akidah akhlaq. Contohnya bagaimana, 
membuang sampah pada tempatnya. Begitulah”.45 
 
Bukan hanya ibu Lanniari Nasution melainkan peneliti mewawancarai 
ibu Rosmalinar Harahap, dan Ibu Ellida Hafni.  
 
“ya kita hubungkan aja mana materi-materi yang bisa kita kaitkan 
dengan lingkungan. Misalkan materinya tentang hidup bermasyarakat. 
Ya kita ceritakan aja jangan buang sampah sembarangan karena 
sampah bisa membuat penyakit untuk manusia, gitu jadikan anak-anak 
itu sadar oh ini bahaya kalau aku buang sampah.”46 
Ibu Ellida Hafni menjelaskan:47 
 
“Ada, tapi yang lebih apanya di laporan itu. Diwarnakan bagian 
adiwiyatanya. Karena RPP nya dinilai juga. Namanya RPP 
berwawasan lingkungan hidup. Saya ngajarnya fikih kan. Misalnya 
makanan, minuman, hewan halal haram. Saat kita belajar, kita makan 
di luar. Kita kan mengajarkannya nggak di sekolah aja adiwiyata itu. 
Ya sama dengan di luar, kita harus cari mana yang sehat untuk kita 
mana yang halal mana yang haram,kemudian usahakan jangan bawa 
                                                             
43 Lebih lanjutnya, silahkan dibaca di lampiran RPP 
44 Wawancara, Lanniari Nasution, Kamis, 9 Agustus 2018 
45 Wawancara, Lanniari Nasution, Kamis, 9 Agustus 2018 
46 Wawancara, Rosliana Harahap, Jum’at, 10 Agustus 2018 
47 Wawancara, Ellida Hafni, Jum’at, 10 Agustus 2018. 
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banyak sampah karena yang harus dijaga itu bukan sekolah kita aja. 
Lingkungan kita juga harus dijaga…Semua kita gerakkan jangan ada 
yang buang sampah sembarangan. Misalkan belajar di luar, kemah, 
anak-anak udah tau, mana tong sampah kita ya buk. Semua kita 
gerakkan jadi nggak harus di sekolah aja. Beli jajan diluar jangan beli 
yang membahayakan, karena kita disuruh hidup dalam kesehatan.” 
 
Hasil percakapan tiga guru tersebut telah memberikan informaasi yang 
sama terhadap adanya RPP yang berwawasan lingkungan hidup. Dan tataran 
pelaksanaannya sama-sama diintegrasikan kedalam isu lingkungan hidup 
sesuai dengan mata pelajaran yang diampuh. Misalnya, ibu Lanniari Nasution 
dengan mata pelajaran Akidah Akhak, dengan tema Adab memasukkan adab 
manusia dengan lingkungan sekitar. Praktik adab yang dilakukan semraut 
manusia buah sampah sembarang akan berakibat fatal. 
Ibu Rosmalinar Harahap yang mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
diperdapati dalam praktik integrasi nilai materi lingkungan sosial masyarakat 
dengan wawasan lingkungan hidup. Akibat yang ditimbulkan dari kelalaian 
atau keengganan manusia dalam mengelola lingkungan akan berdampak luas 
kepada masyarakat setempat. Mulai dari bau sampah dirasakan sampai pada 
merasakan banjir. 
Terkahir dari Ibu Ellida Hafni ditangkap pesan terintegrasi dari tataran 
rpp yang dituliskan dengan praktik proses belajar mengajar yang sedang 
berlangsung. Dengan mengusung Fikih untuk MI tema halal haram makanan, 
dimasukkan pembahasan yang sehat. Bukan hanya dilakukan di lingkungan 
madrasah saja, melainkan nilai lingkungan hidup harus benar-benar dipastikan 
bahwa siswa-siswi tersebut memiliki karakter hidup yang peka terhadap 
lingkungan sekitar.  
Kenyataan berwawasan lingkungan hidup dalam praktik pembelajaran 
inilah oleh ketua Tim membeberkan bahwa semua guru-guru dan tenaga 
kependidikan harus melaksanakannya secara bersama-sama. 
“rpp semuanya di sini berwawasan lingkungan hidup, kalau tidak 
mana boleh dapat sekolah Adiwiyata, dan tentu di awal 2014 yang lalu 
dirasakan berat, namun setelah berjalan dan sampai sekarang tidak 
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ada keluhan. Namun, lebih kepada sharing informasi pengembangan 
materi yang akan diajarkan”.48 
Dalam rangka memperjelas RPP yang berwawasan lingkungan hidup, 
peneliti menguraikan hasil analisis dari beberapa rpp yang didapatkan 
langsung dari guru mata pelajaran (mapel). Pertama, Ibu Teladani Siregar, 
S.Pd mapel Matematika kelas VI semester ganjil. Standar kompetensi 
menghitung luas segi banyak sederhana, luas lingkatran, dan volume prisma 
segi empat. Kompetensi dasarnya, menghitung volume prisma segi emapat 
dan tabung lingkaran. Tujuan pembelajaran, peserta didik dfapat menurunkan 
rumus volume berbagai bangun ruang dari volume balok, menerapkan rumus 
volume dalam pemecahan masalah, dan siswa dapat memanfaatkan barang-
barang bekas yang berbentuk prisma segi empat dan tabung lingkaran untuk 
media pembelajaran. Kemudian, media pembejaran barang-barang bekas yang 
berbentuk prisma segi empat dan lingkaran seperti kotak susu, kotak bubuk 
teh, kotak pepsodent, dan kaleng susu.49 
Mari perhatikan secara cermat yang digarisbawahi di atas, menjadi 
instrumen penilaian bagi rpp yang berwawasan lingkungan hidup. Dalam 
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan siswa dapat memanfaatkan 
barang-barang bekas. Juga di media pembelajaran, guru menyetting dengan 
menggunakan barang bekas untuk mengajarkan menghitung volume prisma 
segi empat dan tabung lingkaran. 
Kedua, rpp mapel Bahasa Indonesia untuk kelas lima (5) semester 
ganjil. Standar kompetensi memahami penjelasan nara sumber dan cerita 
rakyat secara lisan. Kompetensi dasar, mengindetifikasi unsur cerita rakat 
yang didengar. Dan terdapat tujuan pembelajaran lima poin, salah satunya 
siswa dapat menanggapi permasalahan sampah yang ada dilingkungan 
sekitar.50 Tentu salah satu poin tujuan pembelajaran yang disebutkan oleh ibu 
Marlina S.Pd memberikan dukungan terhadap program adiwiyata. 
                                                             
48 Wawancara, Fauziah, Ketua Tim Adiwiyata MIN Sei Agul Kota Medan, Sabtu 11 
Agustus 2018. 
49 Dokumentasi, Teladani, Rpp Mata Pelajaran Matematika Kelas VI 
50 Dokumentasi, Ibu Marlina, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 
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Ketiga, rpp mapel Bahasa Inggris yang diampu oleh ibu Dini Ambita 
Sari, S.Pd pada kelas lima (5) bahwa dinyatakan Standar Kompetensi (SK) 
Mengungkapkan instruksi dan informasi sangat sederhana dalam konteks 
sekolah. Kompetensi Dasar (KD) Bercakap-cakap untuk menyertai tindakan 
secara berterima yang melibatkan tindak tutur: memberi contoh melakukan 
sesuatu, memberi aba-aba, dan memberi petunjuk. Dan tujuan pembelajaran, 
siswa dapat bercakap-cakap untuk memberi contoh melakukan sesuatu, dapat 
bercakap-cakap untuk memberi aba-aba, dapat bercakap-cakap untuk memberi 
petunjuk, dapat membuat tugas yang di berikan guru dengan memanfaatkan 
barang barang bekas51, dan dapat berkreasai membuat layang layang. Kalimat 
yang bergaris di bawah tersebut, indikator wawasan lingkungan hidup dari 
mapel bahasa Inggris. 
Keempat, rpp mapel fiqih kelas empat (4) yang diampu oleh Ibu 
Fauziah, S.Pd.I dengan pembahasan Menghayati ketentuan salat 
Idainditemukan wawasan lingkungan hidup pada tujuan pembelajaran melalui 
demonstrasi, peserta didik dapat mempraktikan tata cara menghemat 
air,listik,cara berbagi dengan orang yang kurang mampu ,dan tidak 
membuang sampah sembarangan disaat bersilaturrami.52 
Kelima, rpp mapel IPS kelas tiga (3) yang diampu oleh ibu Karlina 
S.Ag dengan SK memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama 
disekitar rumah dan di sekolah. KD Menceritakan lingkungan alam dan Alam 
buatan di sekitar rumah dan sekolah. Dan tujuan pembelajaran, Siswa mampu 
mengidentifikasi contoh-contoh lingkungan alam dan lingkungan buatan, 
mampu menyebutkan contoh-contoh lingkungan alam dan buatan, mampu 
kerjasama dalam menyusun hasil diskusi dalam kelompok, dan  mampu 
merawat tanaman yang ada di lingkungan sekolah.53 
Keenam, rpp tematik kelas 1 yang diampu oleh ibu Rosdiana 
ditemukanMenyebutkan kedisiplinan yang dilakukan dirumah dan 
                                                             
51 Dokumentasi,Ibu Dini Ambita Sari, Rpp Mata Pelajaran Bahasa Inggris kelas V. 
52 Dokumentasi, Ibu Fauziah, Rpp Mata Pelajaran Fikih Kelas IV 
53 Dokumentasi Ibu Karlina, Rpp Mata Pelajaran IPS Kelas III 
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sekolah(membuang sampah pada tempatnya, menyiram tanaman setiap pagi 
dan sore hari)54dengan Tema kegemaranku?gemar berolah raga. 
Dari keenam sampel terebut dapat peneliti gambarkan bahwa lintasan 
mata pelajaran misalnya  fikih, akidah akhlak, bahasa inggris, 
kewarganegaraan dan tematik selalu ditemukan upaya pendidikan berwawasan 
lingkungan hidup. Inilah kemudian, kenyataan yang harus dianalisis 
berikutnya, yakni apakah kenyataan Rpp yang terintegrasi ini dipraktikkan 
ketika dalam kelas? 
Hasil observasi memberikan pemahaman ketika peneliti datang 
melihat secara langsung praktik pembelajaran yang dilakukan, bahwa 
pembelajaran matematika yang dikatakan dalam rpp dengan menggunakan 
barang bekas untuk mengenalkan prisma segi empat dan tabung guru dengan 
kotak bubuk teh dan susu kaleng sebagai media pembalajaran.55 
 
c. Bank Sampah 
Sampah memang tidak mungkin pernah hilang dari kehidupan sehari-
hari. Selama manusia dan alam berproduksi maka selama itu pula tetap akan 
ada sampah. Dalam kehidupan kita, permasalahan sampah menjadi merupakan 
sesuatu yang hangat diperbincangkan mengingat masih minimnya pemahaman 
hidup bersih dan sehat dalam masyarakat kita. Sampah adalah salah satu 
permasalahan yang harus dituntaskan dalam mewujudkan kehidupan bersih dan 
sehat. Bukan meniadakan sampahnaya, melainkan mengelola seluruh jenis 
sampah yang ada sebagaimana mestinya sehingga tidak terjadi pencemaran 
terhadap lingkungan.  
Dalam proses pengimplementasian pendidikan adiwiyata di sekolah 
MIN Sei Agul Medan, peneliti mendapati bahwa pihak sekolah mengadakan 
program bank sampah yang dikelola oleh para siswa perkelasnya masing-
masing. Adapun bank sampah ini telah tersedia di masing-masing kelas dimana 
                                                             
54 Dokumentasi, RPP Ibu Rosliana Harahap, Rpp Kelas I, Tematik  
55 Hasil observasi, Sabtu 11 Agustus 2018. 
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para siswa membuat tempat sampah yang secara khusus menampung botol-
botol minuman untuk dijual nantinya.  
Kegiatan bank sampah ini, juga melibatkan beberapa elemen yang ada 
seperti polisi sekolah dan dokter cilik sebagai petugas yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan sekolah termasuk memastikan lingkungan sekolah bebas 
dari sampah. Sebagaimana Bapak Guntur selaku tenaga kependidikan 
mengatakan bahwa polisi sekolah bekerjasama menjaga kebersihan sekolah 
dari sampah. 
“Ya mereka (polisi sekolah) mengawasi kawan-kawannya agar nggak 
ada yang buang sampah sembarangan, kerjasama sama dokter cilik 
juga…”56 
Dalam menjalankan program bank sampah ini, pihak sekolah tentulah 
tidak sendirian. Melainkan pihak sekolah menjalin kerjasama dengan beberapa 
lembaga yakni bank pohon dan lembaga green media. Kerjasama dengan ke 
dua lembaga ini dituangkan dalam sebuah nota kesepahaman (MOU) dimana 
ke duanya telah disepakati pada tanggal 12 Desember 2016. Tentu kerjasama 
ini menjadi salah satu kunci kesuksesan bagaimana MIN Sei Agul Medan 
mampu melakukan akselerasi sebagai sekolah adiwiyata hingga sampai pada 
tingkat nasional tahun ini.  
                                                             
56 Wawancara, Guntur, Tata Usaha MIN Sei Agul Kota Medan, Senin, 13 Agustus 2018. 
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MOU MIN Sei Agul dengan Bank Pohon 
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MOU MIN Sei Agul Medan dengan Lembaga Green Media 
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Sebagaimana sebelumnya, mengenai bentuk kerjasama yang dibangun 
oleh pihak sekolah dengan lembaga lain telah disampaikan oleh Bapak Guntur 
sebagai berikut: 
“…ada dengan puskesmas, bank pohon, ada LSM, ada Badan 
Lingkungan Hidup juga. orang kanwil juga, dari balai diklat ada. Jadi 
memberikan pengarahan dan motivasilah kepada guru-guru juga. Dan 
ada MOU nya…”.57 
Berdasarkan pengamatan peneliti, pengumpulan sampah ini dilakukan 
setiap hari dan ditimbang di setiap hari sabtu pagi. Dimana setiap kelas akan 
membawa sampahnya masing-masing untuk ditimbang oleh ketua tim 
adiwiyata yakni Ibu Fauziyah S.Pd.I. Adapun jumlah timbangan masing-
masing sampah perkelas, akan dicantumkan ke dalam buku bank sampah yang 
di pegang oleh setiap kelas. 
Mengenai hal ini, Ibu Marliana S.Pd selaku penanggungjawab bank 
sampah MIN Sei Agul Medan mengatakan: 
“…bank sampah itu anak-anak membersihkan sampah dan 
memasukkannya ke tong besar di bawah. Jadi mereka menyimpan 
sampah selama 1 minggu di dalam kelas mereka, lalu dibuang ke tong 
sampah yang ada di belakang sekolah. Nah sampah-sampah berupa 
botol-botol minum itu dipisah ditimbang dan dijual, jadi uangnya 
masuk ke buku bank kelas, karenakan bank sampah ini dia perkelas 
bukan perorang. Taulah anak-anak senanglah dia kalo cerita duit, 
makanya kalau ada sampah ya mereka berebut bahkan yang ada di 
tong sampah bawahpun mereka pilih untuk dijual…”.58 
Pelaksanaan bank sampah ini mendapatkan respon positif dari para 
siswa. Sebab dengan adanya buku bank sampah di setiap kelas, membuat para 
siswa  semakin termotivasi untuk mencari setiap sampah yang ada di 
lingkungan sekolah. Sampah-sampah yang ada dipilih untuk dijadikan 
kerajinan tangan seperti pot bunga dan hiasan tanaman lainnya. 
                                                             
57 Wawancara, Guntur, Tata Usaha MIN Sei Agul Kota Medan, Senin, 13 Agustus 2018. 
58 Wawancara, Marlina, Senin 20 Agustus 2018. 
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 Dokumnetasi::Pemanfaatan Sampah 
 
Dokumnetasi: Pemanfaatan sampah menjadi kerajinan tangan    
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 Lebih lanjut, Ibu Marliana juga mengungkapkan: 
“…Dulu, bank sampah ini dikelola oleh sekolah pertama kali. Kalau 
tong sampah yang dibawah sudah penuh ya tinggal panggil aja tukang 
butut untuk nimbangnya. Nah itu dulu. Tapi sekarang sudah anak-
anak yang kelola perkelas. Jadi tiap sabtu pagi ditimbang hasil 
tabungan mereka, baru dibuat di catatan banknya. Kalau udah penuh 
tong bawah, guru-guru yang jualkan ke butut, jadi kita dulu ke siswa 
baru kita yang jualnya. Tiap kelas ada catatan bank sampahnya 
masing-masing dan biasanya itu dibelikan untuk keperluan kelas, atau 
kayak beli pot bunga…”.59 
Program ini sangat produktif untuk dikembangkan. Selain memotivasi 
para siswa untuk menjaga lingkungan dan mengumpulkan sampah, namun 
dalam prakteknya para siswa juga terlatih untuk berwirausaha. Ditambah lagi 
dengan kebijakan pihak sekolah yang menggunakan uang penghasilan bank 
sampah untuk keperluan masing-masing kelas, membeli keperluan lingkungan 
sekolah dan memanfaatkan barang-barang bekas hasil pengumpulan dari bank 
sampah menjadi pot bunga dan hiasan  tanaman. Tentu ini bagian dari 
kreatifitas berfikir yang diajarkan kepada para siswa bagaimana sampah dapat 
memberikan penghasilan dan sampah juga dapat dimanfaatkan menjadi 
sesuatu bermanfaat untuk lingkungan sekolah. 
d. Dokter Cilik 
Eksistensi MIN Sei Agul Medan dalam meningkatkan pemahaman 
siswanya terhadap adiwiyata (pembelajaran berwawasan lingkungan hidup) 
tidak hanya sebatas proses pembelajaran di dalam kelas, melainkan ada 
kegiatan di luar kelas yang diharapkan mampu memupuk kecintaan siswa 
terhadap lingkungan khususnya kebersihan. Adapun ultimate goal dari 
pembiasaan hidup bersih ini merupakan implementasi sekolah dalam rangka 
meningkatkan kesadaran dan membentuk perilaku siswa untuk hidup bersih 
dan sehat dimulai di usia mereka yang masih belia.  
Pembiasaan harus terus menerus dilakukan agar sehingga pertumbuhan 
dan perkembangan siswa menuju kematangan fisik dan psikisnya dapat 
berjalan secara harmonis dan optimal. Siswa tidak hanya berkembang dan 
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bertumbuh secara fisik, namun seiring dengan itu siswa juga memiliki 
kesadaran untuk menjaga dirinya dan lingkungan agar hidup bersih dan sehat. 
Dan MIN Sei Agul memberikan wadah khusus untuk membentuk karakter 
siswa yang peduli kesehatan dengan sebuah program yang bernama dokter 
cilik. 
Kegiatan ini merupakan bentuk praktek langsung yang dibelajarkan 
kepada seluh siswa agar terbiasa menjaga kesehatan dimulai dengan budaya 
bersih, melestarikan tanaman, menjaga makanan, dan lain sebagainya. 
Kesadaran betapa perlunya praktek langsung bagi seluruh siswa inilah yang 
menjadi salah satu indikator kegiatan dokter cilik ini harus terus 
dikembangkan dan ditata sedemikian rupa guna terbentuknya karakter peserta 
didik yang berwawasan lingkungan hidup. Bapak Thoharudin, S.Ag 
mengatakan bahwa pembelajaran dalam bentuk praktik jauh lebih efektif 
dibanding dengan ceramah dan pesan-pesan yang hanya disampaikan di kelas. 
Beliau berpendapat bahwa untuk anak-anak usia sekolah dasar, praktek harus 
lebih banyak dilakukan dengan membelajarkan siswa berkontak langsung 
dengan lingkungannya. Sebagaimana ungakapan beliau sebagai berikut:  
 
“…kalau di kelas ya nggak seberapa banyak ya, lebih banyak di luar 
kelas. Harus rewellah kita. Kalau di kelaskan nyampaikan pelajaran 
aja sesuai materinya ajalah. Misalkan tentang thoharoh, bersuci, 
kebersihan. Cuman, kalau anak-anak inikan lebih banyak prakteknya 
karena kalo dibilang-bilang aja ya nggak begitu ingat mereka. Kalo 
ini, tinggal ditunjuk aja langsung ngerti mereka, tinggal panggil 
aja…”60 
 
Dokter cilik ini melibatkan seluruh siswa yang sudah berada di kelas 
tiga sampai kelas enam. Para siswa secara bergiliran menjadi dokter di setiap 
harinya sebagai aktualisasi proses pembelajaran berwawasan lingkungan di 
sekolah MIN Sei Agul Medan. Sebagaimana penjelasan dari Ibu Teladani 
Siregar berikut ini: 
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“Dokter cilik itu ada kelompok-kelompoknya setiap hari. Kayak polisi 
sekolah juga. Dipilih perkelas dia dari kelas tiga sampai kelas 
enam.Jadi dia juga bekerjasama dengan polisi sekolah. Kan ada polisi 
lingkungan yang dia mengawasi kebersihan lingkungan sekolah. Jadi 
dia bekerjasamalah sama petugas polisi tadi. Bersama-sama 
mengecek kebersihan tentu gunanya agar kita sehat.”61 
 
Memupuk kebiasaan perilaku hidup bersih tentu bukanlah hal yang 
mudah. Namun itulah bagian dari proses pendidikan yang harus secara 
konsisten dilangsungkan baik dalam pembelajaran di kelas, diluar kelas 
maupun di luar sekolah. Untuk itu, guru dan orang tua haruslah bekerjasama 
menanamkan karakter hidup sehat kepada siswa. Tentulah karakter yang 
diharapkan muncul dalam diri siswa bukan hanya menyelamatkan dirinya, 
melainkan mengajak sesama siswa secara khusus, dan masyarakat secara 
umum untuk membisasakan hidup bersih dan sehat. 
Akan tetapi, dalam praktiknya masih saja ada hambatan yang dialami 
oleh sekolah untuk membelajarkan siswa, diantaranya dari guru yang kurang 
peduli dan orang tua siswa yang keberatan jika melihat anaknya mengutip 
sampah, padahal semua itu dilakukan untuk membelajarkan siswa agar 
menjaga lingkungan, melestarikan tanaman dan terbiasa hidup bersih dan 
sehat.  Sebagaimana Ibu Teladani Siregar mengungkapkan: 
 
“Lain yang dari muridnya sendiri namanya juga anak-anak kan, 
kadang dari gurunya juga. Tentu kita semua harus kerjasama, 
terkadang ada juga guru yang nggak mau kotor tangannya, terus dari 
orang tua siswa juga yang nggak suka kalau anaknya ngutip sampah, 
main tanah. Padahalkan dengan itulah kita ajarkan mereka peduli 
dengan lingkungan, kalau sudah selesai mereka kita ajari cuci tangan, 
kan prilaku hidup sehat tu. Tapi tulah kadang, susah memahamkan 
orang tua siswa ni. Demi kebaikan anaknyapun dia nggak mau, tapi 
mau sekolah juga. Ya kan nggak mungkin kita nggak pake perasaan 
mereka kan anak-anak, kita juganya yang nanam, tapikan kita mau 
mendidik karakter tadi.”62 
 
Mengenai aktivitas dokter cilik yang bertugas, seorang siswa yang 
mengatakan: 
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“siram tanaman, angkat sampah diatas diturunin ke bawah sama 
kawan-kawan.”63 
Hal yang sama juga disampaikan oleh seorang siswi sebagai berikut: 
 
“ngutip sampah, siram tanaman, jaga kebersihan.”64 
Melalui kegiatan dokter cilik ini, para siswa juga terlatih untuk 
mengembangkan jiwa kepemimpinannya. Sebab ketika melangsungkan 
kegiatan ini, siswa tentu berusaha bertanggungjawab untuk menjalankan 
tugasnya. Tentu siswa yang sedang bertugas akan merasa malu jika dirinya 
menjadi penyebab banyaknya sampah.  Dengan kata lain, siswa juga 
mendapatkan proses melatih kesadarannya untuk menjaga kebersihan 
lingkungan sewaktu dirinya bertugas.  
Dalam praktiknya, jiwa kepemimpinan siswa tentu akan semakin 
terasah karena siswa juga belajar untuk berkomunikasi menegur siswa yang 
lain. Ibu Teladani Siregar mengatakan: 
 
”Bila ada sampah yang berserakan apakah itu plastik, kertas maupun 
daun kering, polisi lingkungan dan dokter sehat itu turun untuk 
membersihkan. Kalau dia nampak kawannya, “eh eh salah tempatnya 
dek. Jadi dia mengingatkan dan mengarahkan juga.”65 
Lebih lanjut, kegiatan dokter cilik ini bekerjasama dengan pihak 
puskesmas. Adapun kerjasama yang dibangun, tertuang dalam MOU yang 
disepakati pada tanggal 12 Desember 2016. Artinya bahwa kerjasama ini telah 
berlangsung lebih kurang tiga (3) tahun. Kerjasama yang dibangun merupakan 
bentuk komitmen pihak sekolah untuk menginternalisasikan nilai-nilai 
pendidikan berwawasan lingkungan hidup untuk diterapkan secara intensif 
dan kontiniu. Kerjasama yang dibangun sejak tahun 2016 ini cukup 
menghasilkan kinerja yang maksimal. Mengingat prestasi sekolah MIN Sei 
Agul terus mengalami akselerasi di setiap tahunnya. Tentu ini menjadi kabar 
gembira bagi ke 2 belah pihak terutama keberhasilan pada pelaksanaan 
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program dokter kecil yang masih berjalan hingga saat ini dan menjadi salah 
satu program Adiwiyata yang terus dijaga keberlangsungannya oleh tim 
adiwiyata sekolah MIN Sei Agul Medan. 
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Dokumentasi: MOU MIN Sei Agul dengan Puskesmas 
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Adapun bentuk bekerjasama yang dibangung oleh pihak sekolah 
dengan pihak puskesmas diantaranya adalah  bagaimana membelajarkan siswa 
untuk mengenal jenis-jensi makanan yang baik dan sehat untuk dikonsumsi 
dengan cara mengajak siswa berkunjung ke kantin sekolah. Dalam kunjungan 
itu, pihak puskesmas juga memeriksa kebersihan dan jenis-jenis makanan 
yang dijajakan oleh kantin sekolah. Sebagaimana ungkapan seorang siswi 
yang menjadi dokter kecil saat puskesmas datang ke sekolah: 
 
“ke kantin, liat-liat makana, diajari cuci tangan sebelum dan sesudah 
makan, cuci tangan habis nanam bunga rame-rame, olahraga.”66 
Hal yang sama juga disampaikan oleh seorang siswa sebagai berikut: 
 
“pernah disuntik sama dokternya satu kelas, diperiksa gigi, cara cuci 
tangan, rame-rame liat tong sampah semuanya.”67 
 Dokumentasi: Periksa Gigi oleh Puskesmas 
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Setelah tim puskesmas datang ke sekolah, kemudian tim puskesmas 
memeriksa kesehatan para siswa. Dan tim puskesmas lainnya melihat keadaan 
kebersihan yang ada dilingkungan sekolah, diantaranya melihat ke tempat 
pembuangan dan pembakaran sampah. Setelah itu, tim puskesmas bergerak 
menuju kantin sekolah untuk mengecek keadaaan kantin. Tim puskesmas 
membawa kertas berisi catatan-catatan yang kemudian didiskusikan dengan 
beberapa guru di dalam kantor. 
Ibu Teladani Siregar sebagai penanggungjawab kegiatan dokter cilik 
juga menjelaskan bahwa kegiatan ini merupakan bagian kerjasama antara 
pihak sekolah dengan pihak puskesmas dan menjadikan kantin sebagai 
praktek lapangan kegtiatan dokter cilik untuk membelajarkan siswa tentang 
jenis-jenis makanan. Hal ini dapat kita lihat sebagaimana ungkapan berikut: 
 
”...dokter cilik ini kerjasama juga sama kantin, salah satu prakteknya 
di kantin. nah dia kerja sama dengan puskesmas juga, jadi setiap 
bulan puskesmas datang mengecek kebersihan kantin, ngasi imunisasi, 
arahan sama siswa jugalah bagaimana hidup sehat itu, jangan jajan 
sembarangan, jadi dokter cilik inilah yang diharapkan setidaknya 
mampu seluruh siswa menjaga kesehatannya secara mandiri melalui 
program ini. Karena kita adiwiyata jadi kantin kita itu di ceklah itu 
semua sama pihak puskesmas dokter kecil ini liat-liatlah apa yang 
diperiksai sama puskesmas tadi, ya kita juga ikut turun 
mendampingi”.68 
 
Dengan demikian, berdasarkan analisis data yang diperoleh tersebut 
maka dapat melihat bahwa melalui kegiatan dokter cilik ini,  siswa diajarkan 
untuk mampu secara mandiri dan terampil mengenal dan membedakan 
sehingga bisa menghindari dari mengonsumsi makanan-makanan yang 
berbahaya seperti makanan yang banyak mengandung pengawet, pemanis 
buatan dan makanan tak layak konsumsi karena sudah kadaluarsa. Melalui 
pembinaaan yang konsisten, para siswa menjadi harapan bagi terwujudnya 
kepribadian yang mampu mengajak masyarakat untuk mencintai kebersihan, 
mencintai hidup sehat dan mencintai lingkungan. 
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e. Polisi Sekolah 
Polisi sekolah merupakan hasil ciptaan untuk menopang program 
Adiwiyata di MIN Sei Agul. Namun, bukanlah seperti polisi berbaju 
pemerintah yakni tugas negara di bidang pemeliharaan keamanan dan 
ketertiban masyarakat, penegak hukum, perlindungan, pengayoman dan 
pelayanan kepada masyarakat. Melainkan polisi sekolah yang dimiliki MIN 
Sei Agul adalah kelompok siswa-siswi yang dipilih untuk menjaga dan 
memperhatikan kebersihan di luar kelas. Menjaga di sini dimaknai sebagai 
kesiapsiagaan terhadap siswa-siswi yang melakukan buang sampah sembarang 
dan merusak tanaman di lingkungan sekolah. 
Jika ditemukan tindakan buang sampah sembarangan dan merusak 
tanaman di sekitar lingkungan sekolah maka, polisi sekolah ini dapat 
mengingatkan atau menegur siswa-siswi tersebut. Dan tidak sampai pada 
posisi punisher (pemberi hukum). ini diperdapati dari penjelasan ibu Ellida  
 
“...Di sini ada namanya polisi lingkungan hidup. Jadi mereka ini yang 
mengawal. Dan kadang nggak perlu polisi ini karena kakak-kakaknya 
sudah memperingatkan juga. Dan sebelum masuk mereka melihat ada 
nggak sampah jadi sudah diambili sampahnya sebelum masuk kelas. 
Itu langsung tu juga kakaknya ingatkan “dek dek sampahnya taruk di 
dalam tong sampah”.69 
 
Pun begitu polisi sekolah diciptakan, namun dengan kebiasaan yang 
dilakukan di lingkungan madrasah sudah terbiasa dalam kebersihan dan 
keasrian. Akhirnya, partisipasi dan kesadaran siswa-siswi yang sudah 
menempati kelas lanjutan secara otomatis mengingatkan adek-adeknya. Sikap 
demikian merupakan sikap yang mahal harganya. Karena, sudah memasuki 
karakter hidup seseorang. Pengertian sederhananya, tidak nyaman kalau ada 
sampah bertebaran di lingkungan sekitar. 
Kelanjutannya adalah, karena sudah terbiasa dalam menjaga dan 
melestarikan lingkungan sekitar, seperti terlihat kebiasaan sebelum masuk jam 
belajar, MIN Sei Agul apel dengan berdoa di lapangan madrasah. Kemudian, 
dilanjutkan mencari sampah. Seperti sering terlihat peneliti jika mulai masuk 
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maka guru yang mendampingi siswa-siswi mengarahkan untuk 
mengumpulkan lima helai sampah dan dibuang ke tong sampang yang 
disediakan.70 
Dari hasil pengamatan tersebut tepat kiranya penjelasan dari Ellida 
tentang pemakaian seragam polisi sekolah yang tidak dipakai lagi karena 
sudah terbiasa kecuali ada tamu maka seragam polisi dipakai: 
 
“Dulu polisi lingkungannya pakai rompi polisi untuk mengawal 
temannya keliling melihat kebersihan. Ada seragam khususnya. Tapi 
sekarang udah nggak perlu lagi. Nggak pake pakaianpun udah 
terbiasa karena diawasi sama kakak-kakaknya. Paling kalau ada tamu 
aja baru dipakai seragamnya.”71 
 
 
f. Kantin Sehat 
Dalam proses perjalanan MIN Sei Agul Medan menuju adiwiyata 
sangatlah panjang. Pihak sekolah berusaha sekuat tenaga dengan 
memanfaatkan segala sumberdaya yang ada demi memenuhi kriteria adiwiyata 
yang sudah ditetapkan. Mengingat lokasi madrasah yang sempit, tentu butuh 
strategi yang efektif dalam proses penataan sarana dan prasarana sekolah. 
Sebagaimana hasil observasi peneliti di lapangan, MIN Sei Agul Medan diapit 
oleh beberapa bangunan di sekelilingnya. Diantaranya, terdapat sebuah masjid 
di sebelah kanan, gereja di sebelah kiri dan rumah warga di belakangnya dan 
jalan di arah depannya. Sehingga tidak memungkinkan untuk memperluas 
lebar sekolah.  
Sebagaimana sekolah adiwiyata, MIN Sei Agul Medan juga memiliki 
kantin sehat di lingkungan sekolah. Kantin ini juga merupakan salah satu 
produk kerjasama antara pihak sekolah dengan pihak puskesmas. Kedua pihak 
menandatangani MOU itu pada hari senin 12 Desember 2016 lalu. 
Kesepakatan untuk bekerjasama menciptakan kantin sehat diantara ke dua 
belah pihak tentu hal yang positif. Sebab dengan menciptakan kantin sehat, 
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tentu ini merupakan bentuk pencegahan kepada siswa dari makanan dan 
minuman yang tidak baik untuk kesehatan. Dengan adanya kerjasama ini, 
orang tua dan guru tidak lagi khawatir terhadap apa yang dikonsumsi siswa 
sebab sudah melalui pengecekan yang dilakukan pihak puskesmas. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, adapaun posisi kantin 
sehat ini berada disebelah kanan sekolah tepatnya berbatasan dengan halaman 
masjid. Kantin sehat ini dihiasi dengan berbagai macam jenis tanaman di 
sekelilingnya. Bukan hanya itu juga terdapat tanaman-tanaman yang 
menggantung menghiasi tampilan depan kantin. Tentu hal ini menjadi 
pemandangan tersendiri bagi setiap siapapun yang hadir ke sekolah terkhusus 
para siswa dan guru yang membeli jajanan di kantin tersebut. Sebagaimana 
salah seorang tenaga kependidikan MIN Sei Agul Medan, Bapak Guntur 
Yusuf Siregar, S.Pd mengatakan: 
 “…sekolah kita sekolah adiwiyata namanya. Jadi suasananya 
didesain senyaman mungkin, seasri mungkin. Makanya kantinpun kita 
hiasi dengan tanaman-tanaman untuk menjaga keasrian lingkungan 
sekolah. Jadi kantinnya juga harus sehat, tidak boleh ada pengawet, 
pewarna, harus dimasak hari ini juga. Jadi makanannya harus 
sterillah. Makanya kantin kita juga di cek sama pihak puskesmas 
setiap bulannya. Dan memang kantin sehat itu menjadi salah satu 
penilaian kita sebagai sekolah adiwiyata. Ya harus benar-benar 
membudayakan hidup bersih dan sehatlah…”. 
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Dokumentasi: Kantin sehat MIN Sei Agul Medan 
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Dokumentasi: Kantin sehat MIN Sei Agul Medan 
 
Selain hiasan tanaman, peneliti juga melihat bahwa  disekitar kantin 
tersebut terdapat beragam tong sampah yang terdiri dari tong sampah organik 
dan non organik. Dan para siswa yang membuang bungkus jajannya kedalam 
tong sampah yang telah disediakan. Pengadaaan tong sampah ini sangatlah 
positif mengingat keberadaannya berada dekat dengan kantin yang merupakan 
tempat membeli makanan dan minuman. Sehingga memudahkan setiap 
pembeli untuk membuang sampah sesuai dengan jenis sampahnya. Ini 
merupakan sesuatu hal yang harus dipertahankan mengingat kantin sehat ini 
70 
 
tidak hanya memberi kenyamanan bagi siswa melainkan juga pada prakteknya 
mendidik sisiwa untuk terbiasa membuang sampah pada tempatnya.  
Dokumentasi: Tempat Sampah Kantin 
 
Kantin sehat ini telah berdiri sejak tahun 2014 dan saat ini memiliki 4 
pekerja sebagaimana keterangan dari Bapak Madi selaku penjaga kantin 
sebagai berikut: 
“saya disini sudah cukup lamalah, udah 4 tahun saya di sini mulai 
tahun 2014…” 
Bapak Madi lebih lanjut mengatakan: 
“kami ada 4 orang, saya, istri saya sama pekerja 2 orang…” 
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Posisi kantin yang strategisnya tidak jauh dari pintu gerbang, menjadi 
daya tarik tersendiri untuk dikunjungi karena tampilan depannya yang 
menarik. Hal tersebut juga membuat tim adiwiyata yang datang untuk 
melakukan penilaian mengintrogasi penjaga kantin tentang jenis makanan dan 
minuman yang dijajakan. Dalam proses tahap penetapan yang dilakukan oleh 
tim adiwiyata ke sekolah MIN Sei Agul Medan, keberadaan kantin sehat ini 
merupakan salah satu kriteria yang menjadi sasaran penilaian oleh tim 
adiwiyata. Bapak Madi juga menjelaskan: 
“oh iya, jadi kalau ada yang datang dari Jakarta, dia langsung kemari 
dulu baru ke toilet. Jadi kita dulu yang ditanya-tanyai tentang 
kebersihan dan makanan-makanan. Jadi ya harus dipersiapkanlah. 
Kayak makanannya harus jenis kue-kue lapis, berbungkus daun, nggak 
boleh yang pake plastik bahkan akua pun dilarang kalau sudah 
adiwiyata yang datang. Dan terutama yang mereka nilai adalah 
kebersihannya…”. 
Dari penjelaskan tersebut kita dapat memahami bahwa kantin sehat 
harus benar-benar menjaga kesehatan siswa tidak hanya dari jensi makanan 
melainkan juga memperhatikan cara dan proses pembuatannya. Selain 
kebersihan, jenis makanan yang diproduksi oleh kantin sehat juga harus 
memiliki kriteria tertentu. Bapak Madi lebih lanjut menjelaskan: 
“…Pokoknya apa-apa semuanya diperiksainya di kantin ini kalau 
sudah datang. Harus bebas 5P, penyedap, perasa, pewarna, 
pengenyal, pengawet, digantung di depan kantin.” 
Hal senada juga disampaikan oleh Ketua Tim Adiwiyata Sekolah, Ibu 
Fauziah S.Pd.I sebagai berikut: 
“ Kantin itu harus diperhatikan ya kalo sekolah adiwiyata. Dia nggak 
boleh ada unsur yang 5P itu, pemanis, pengenyal, pengawet, pewarna, 
penyedap. Jadi 5P itu nggak boleh ada yang 5P itu.  
Dengan demikian, kantin sehat menjadi salah satu penilaian yang 
penting dalam penetapan sekolah adiwiyata. Sebab jangan sampai kantin 
menjual jajanan yang membahayakan. Maka untuk menjaga itu semua, 
seluruh masakan harus dimasak di tempat dan dibuat sendiri dengan bahan 
yang alami. Sebagaimana Bapak Madi menceritakan bahwa: 
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“…semua bahan harus kita yang buat sendiri dan nggak boleh jual 
mie bahkan akua… Kalau sekolah ya kita harus masak disini 
langsung…” 
Ketua tim adiwiyata, Ibu Fauziah, S.Pd.I dengan menjelaskan bahwa 
kantin tersebut selalu diawasi oleh para guru dan para guru tidak sungkan 
untuk memberi peringatan kepada pihak kantin jika kantin menjual jenis 
makanan dan minuman yang tidak sesuai dengan kriteria kantin sehat. 
“Kantin itu selalu diawasi, harus masak disitu. Jadi kalau kita ke situ 
guru-guru kita liat, kalau ada yang nggak cocok ya kita langsung 
tegur sama orang kantinnya”. 
Lebih lanjut beliau mengungkapkan: 
“…saus-saus dan bumbu-bumbu itu ya harus dibuat sendiri. Pake 
cabe, tomat, bawang putih karena kantin itukan bagian dari 
kesehatan”. 
Tidak hanya itu, pihak sekolah juga bekerjasama dengan pihak 
puskesmas dalam menjaga kesterilan dari kantin sehat. Hal ini dengan 
keseriusan sekolah menghadirkan pihak puskesmas untuk mengecek 
kesehatan siswa dan memeriksa jenis makanan dan minuman yang ada di 
kantin sehat setiap bulannya. Mengenai hal ini , Bapak Madi mengungkapkan: 
“…kalau dari puskesmas yang kota biasanya datang perbulan yang 
puskesmas dari kota medan, dia nggak masalah jual jajan-jajan 
karena yang penting itu jangan dijual yang sudah expired. …tapi 
kalau dari kita-kita yang ada disini yang penting halal lah…”. 
Salah seorang guru yang merupakan tim adiwiyata sekolah, Ibu 
Teladani Siregar S.Pd.I (penanggungjawab kantin sehat) menguraikan: 
“…Dia kerja sama dengan puskesmas, jadi setiap bulan puskesmas 
datang bawa obat cacing, atau imunisasi, disitulah juga mengecek apa 
yang dijual sama kantin, ngasi arahan sama siswa bahayanya 
makanan yang ada pengawetnya, budaya hidup sehat…”. 
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Dokumentasi: Menu Makanan dan Minuman Kantin Sehat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lebih lanjut belaiu juga menuturkan: 
“…Makanya kantin kita juga di cek sama pihak puskesmas setiap 
bulannya. Dan memang kantin sehat itu menjadi salah satu penilaian 
kita sebagai sekolah adiwiyata. Ya harus benar-benar membudayakan 
hidup bersih dan sehatlah. Kalau seandainya kantin tidak mengikuti 
aturan ya kita harus berani tegas bertindak demi sekolah dan 
kesehatan anak-anak kita dan sebelum mereka berjualan kita sudah 
sampaikan itu terlebih dahulu. Kita sama-sama sepakat, ya silahkan 
saja berjualan. Selama tidak melanggar kesepakatan aja”. 
Apa yang dilakukan oleh tim adiwiyata sekolah diatas merupakan 
upaya untuk mempertahankan status adiwiyata yang telah diraih oleh sekolah. 
Sehingga pihak sekolah harus senantiasa memperhatikan kantin sehat yang 
dimiliki. Sebab apabila kriteria kantin sehat tidak terpenuhi, bukan hanya akan 
menurunkan prestasi sekolah melainkan juga berbahaya untuk kesehatan para 
siswa. Menyadari akan hal itulah tim adiwiyata dan guru-guru memperhatikan 
kesterilan dari kantin sehat agar konsisten menyediakan makanan dan 
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minuman yang menyehatkan bagi setiap pembeli terkhusus para siswa yang 
membeli jajanan. 
g. Budaya Bersih 
Menjaga lingkungan agar bersih, rapi, dan sehat dalam program 
Adiwiyata menjadi sebuah keharusan. Inilah kemudian, melahirkan surat 
edaran dari kepala madrasah bernomor MI:02.15/007/Kp.00/076/2015 tentang 
Lingkungan Sekolah Bersih, Rapi, dan Sehat dengan melahirkan sebuah 
konsep 7 K. Yaitu, Keindahan, kebersihan, kerindangan, kerapian, ketertiban, 
keamanan, dan kenyamanan  dengan koordinator penanggung jawab Ibu Siti 
Maryam, S.Ag.  
Hidup bersih, rapi, dan sehat seperti dikonsepsikan dalam 7 K 
merupakan sebuah pembiasaan secara konsisten yang pada akhirnya menjadi 
sebuah karakter lingkungan sekitar. Inilah kemudian, ketua koordinator 
mengungkapkan:72 
“..Kebersihan lingkungan ini memang harus dibiasakan, dan awalnya 
sangat susah karena siswa kami kan tingkat anak-anak. Tahulah anak-
anak ini, harus berulang kali diingatkan. Bahkan, harus kami guru-
guru ini memberikan contoh terdepan dalam persoalan kebersihan. 
Terus, siswa kami ikuti dan kami juga ajak dengan bahasa yang 
lembut.” 
Kebiasaan yang dilakukan hidup bersih tentu dibutuhkan keseriusan 
dan penanganan melalui kebijakan. Inilah melahirkan Jadwal Kebersihan 
(baca Lampiran). Ada dua konsep yang dilakukan. Pertama, kebersihan kelas 
masing-masing. Kedua, kebersihan lingkungan madrasah. Untuk yang 
kebersihan terakhir yang disebutkan, secara bergiliran antar kelas mulai dari 
kelas tiga sampai kelas enam. Secara berganti-gantian (baca lampiran). Bukan 
hanya membersihkan saja, melainkan memiliki tanggung jawab untuk 
menjaganya agar tetap bersih. Di samping dimitrakan dengan tugas Polisi 
Sekolah. 
                                                             
72 Wawancara, Siti Maryam, Penanggung Jawab Lingkungan Sehat, Beersih, Rapi, dan 
Sabtu Bersih, Senin 20 Agustus 2018. 
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“..Untuk menjaga kebersihan dan keasrian sekolah kita ini, kita sudah 
ada jadwal kebersihan yang disebar dua fungsi. Pertama, jadwal piket 
di kelas masing-masing. Kedua, jadwal piket di lingkungan sekolah. 
Misalnya, membersihkan halaman sekolah, WC, dan menyiram 
tumbuh-tumbuhan yang ada di sini. Juga, jadwal mereka ini mereka 
diberikan tanggung jawab terhadap tugas mereka ini dengan 
menjaganya. Jangan sampai ada yang mengotori atau buang sampah 
sembarang. Sekiranya pun ada yang buang sampah, mereka yang 
jadwal piket hari itu harus membuang sampah pada tong sampah yang 
di sediakan.” 
Tentu menjaga dan memastikan lingkungan yang bersih bukan hanya 
diperuntukkan kepada ketua tim kebersihan. Melainkan semua tenaga 
pedidikan dan tenaga kependidikan turut serta berkontribusi dalam 
mewujudkannya. Fungsi guru kelas, berperan aktif untuk mendidik dan 
membiasakan karakter bersih anak-anak, sampai ke penjaga sekolah alias 
satpam. Penjelasan demikian diperdapati dari Irwan Alfin selaku Penjaga 
Sekolah:73 
“..Kita semua ikut menjaga kebersihan, merawat bunga-bunga ini 
semua, nggak hanya ibu Maryam saja. Kita semua terlibat., saya aja 
penjaga sekolah ikut. Semuanya rasa memiliki sekolah ini dek..” 
Adanya komitmen bersama dalam mewujudkan perintah surat 
keputusan kepala madrasah dan menjadi duta-duta kebersihan setiap orang 
bagi lingkungan masing-masing menjadikan nilai lebih (core values) terhadap 
prestasi yang dimiliki. Inilah hasil pengamatan yang terjadi di lapangan 
bahwa, ditemukan siswa dengan sendirinya mengutip sampah yang berserakan 
tanpa ada suruhan dari guru.74  Namun, harus diakui bahwa tingkat anak-anak 
emosionalnya masih labil yang suka dengan main-main. Di sinilah menjadi 
tantangan tersendiri untuk menjalankan visi misi madrasah tersebut. 
Seperti hasil observasi yang dilakukan, bahwa ada sekelompok  anak 
yang bermain air. Padahal, nilai yang diajarkan bahwa memaksimalkan 
pemakaian air. Ternyata, seketika guru melihat kejadian tersebut itulah bapak 
                                                             
73 Wawancara, Irwan Alvin, Penjaga Sekolah MIN Sei Agul,Senin 20 Agustus 2018. 
74 Observasi, melihat siswa yang membuang sampah ke tong sampah, Senin 20 Agustus 
2018. 
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Muhammad, S.Pd yang juga menempati posisi wakil ketua tim Adiwiyata, 
memanggil sekelompok anak tersebut. Bapak tersebut memberikan penjelasan 
tentang penggunaan air dengan nada suara yang boleh dikatakan marah. 
Lantas, anak tersebut diberi hukuman (punisment)skot jump sebanyak 20 
kali.75 
Selama penelitian di lakukan di MIN Sei Agul, bisa dikatakan bahwa 
kebersihan lingkungan tetap terjaga. Seperti dijelaskan di bagian Bank 
Sampah menjadi kesadaran bersama dan telah menyadari betul mana sampah 
organik dan an organik. Dengan membudaya lingkungan sekolah yang bersih 
sekaligus diajarkan daur ulang sampah memuat nilai lebih pada cara pandang 
sampah itu sendiri. Di situlah posisi strategis Bank Sampah yang bernilai 
ekonomis. Misalnya, botol plastik AMK dan kertas. Bahkan bukan di 
lingkungan sekolah saja melainkan di lingkungan rumah peserta didik pun 
diterapkan.  
 
h. Sekolah Binaan 
Melanjutkan prestasi yang diperoleh MIN Sei Agul, memiliki Sekolah 
Binaan menjadi prasyarat untuk meraih puncak prestasi tingkat Nasional yang 
Mandiri.  Hajat demikianlah, yang sedang dipersiapkan dan sedang diproses 
ileh tim Adiwiyata. Ibu Fauziah selaku ketua tim menjelaskan kepada peneliti, 
bahwa tahun 2019 target memperoleh Adiwiyata Mandiri.  
 
“..Sekarang, kami sedang mempersiapkan untuk Mandiri yang 
sertifikatnya diteken langsung pak presiden dek. Maka, prasyarat 
harus ada sekolah binaan kami” 
 
Terkait sekolah binaan ini, ternyata sedang berlagsung diadakan di tiga 
madrasah. Pertama, MIN Belawan dengan alamat Jalan Cileduk nomor 12 
Kelurahan Belawan II Kota Medan. Kedua, MIN Sunggal dengan alamat Jalan 
Balam nomor 52 Sei Kambing B Kecamatan Medan Sunggal Kota Medan dan 
                                                             
75 Observasi, kenakalan anak-anak terhadap menggunakan air, Senin 3 September 2018. 
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ketiga, Sekolah Dasar Islam Terpadau (SD IT) Darul Mustafa yang beralamat 
di gang Mawar nomor 26 Kecamatan Medan Denai, Kota Medan. 
 
i. Monitoring dan Evaluasi 
Yang terakhir dari aktivitas pelaksanaan pendidikan berwawasan 
lingkungan hidup ini adalah monitoring dan evaluasi. Dua konsepsi tersebut 
sebuah keharusan di instansi pendidikan. Bahkan, diperdapati juga di luar 
pendidikan, misalnya dalam perusahaan. Monitoring dapat dipahami sebagai 
tindakan pemantauan terhadap aktivitas tertentu atau pengumpulan informasi 
secara berkelanjutan yang ditujukan untuk memberikan informasi kepada 
pengelolaan sebuah program untuk mencapai tujuan. 
Sedangkan evaluasi dapat dipahami sebagai tindakan yang dilaukan 
untuk mengetahui apakah rencana yang dilaksanakan sesuai dengan target 
yang programkan. Inilah kemudian, setelah dapat informasi yang dilakukan 
dari kegiatan evaluasi ini dapat memberikan masukan untuk keberlangsungan 
program dan atau mengadakan program baru sebagai tindak lanjut dari 
keberhasilan yang sudah dilaksanakan. 
Dua item tersebut ternyata diperdapati di MIN Sei Agul dalam 
menjalankan program Adiwiyata, yakni khusus dimiliki oleh kepala madrasah 
selaku nakhoda yang bertanggung jawab penuh terhadap keunggulan institusi. 
Namun, dengan adanya tim Adiwiyata,yang ketua Tim memiliki tanggung 
jawab terhadap program yang berjalan. 
Narasi di atas, Pak Anas selaku kepala madrasah memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
 
“Terus, terus kita monitoring perkembangan dari setiap guru 
bagaimana RPP dan proses mengajarnya. Kita masuk ke kelas, kita 
lihat, kita amati, kita lihat respon siswanya, ya kita pantaulah terus 
setiap ada rapat guru-guru gitukan diingatkan terus kepada guru-guru 
per bulan”.76 
 
Penjelasan pak Kepala madrasah di atas, membuktikan bahwa posisi 
strategis selaku pemimpin dijalankan secara serius. Terlebih, kepsek hanya 
                                                             
76 Wawancara, Anas, Kepala MIN Sei Agul, Senin 6 Agustus 2018. 
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fokus pada memastikan institusi yang dipimpinannya berjalan lancar sesuai 
dengan target yang diinginkan. Memantau secara langsung bagaimana seorang 
guru menajalankan proses pembelajaran mulai dari membuka, inti dan 
menutup pembelajaran. Kesesuaian rpp dengan pelaksanaan pembelajaran, 
partisipasi siswa, dan ultimate goal (pencapaian akhir) dari setiap pertemuan. 
Terlebih sudah memiliki prestasi tingkat Nasional, satu sisi menjadi 
kebangaan kolektif, namun menjadi beban mental untuk tetap 
mempertahankan prestasi tersebut. Bak kata banyak orang “lebih mudah 
meraih prestasi daripada mempertahankannya”. Inilah yang diingatkan kepala 
madrasah melalui hasil wawancara. 
 
“Memang lebih sulit mempertahankan dari pada meraih. Kalau 
mempertahankan itu kan kita harus memantau jalan terus-terusan, 
kalau merebut sekali genjot aja. Dan saya lihat banyak adiwiyata itu 
melorot kinerjanya karena merasa sudah tercapai cita-citanya. 
Makanya tak bosan-bosan kita ingatkan guru-guru itu terus kita 
motivasi.”77 
Keseriusan dalam monitoring pun dilakukan dengan penjadwalan 
terhadap semua guru-guru yang mengajar.78Seperti dinyatakan oleh kepala 
Tata Usaha bapak Guntur Yusuf Siregar: 
 
“jadwal sudah ada setiap bulannya dibuat bang.. jadi, sesuai jadwal 
biasanya bapak kepsek datang melihat kami mengajar. Bapak itu 
kadang masuk di ruangan, kadang hanya di pintu saja, sambil 
mendengarkan kami mengajar. Biasanya, hasil dari monitoring bapak 
itu akan disampaikan secara langsung kepada orangnya. Namun, 
secara bersamaan kami kan ada rapat bulanan bang.. jadi di saat 
itulah bapak itu menyampaikan secara keseluruhan. Dan 
mengingatkan kami guru-guru akan lebih bagus lagi untuk 
mengajar.”79 
 
Selanjutnya, item evaluasi setiap aktivitas pembelajaran khsususnya 
program Adiwiyata dilakukan oleh ketua tim, ibu Fauziah. Keterlibatan dalam 
melihat kinerja civitas akademik harus diakui memiliki nilai tersenndiri. 
                                                             
77 Wawancara, Anas, Kepala MIN Sei Agul, Senin 6 Agustus 2018. 
78 Lebih jelas baca jadwal monitoring di lampiran. 
79Wawancara, Guntur, Tata Usaha MIN Sei Agul Kota Medan, Senin, 13 Agustus 2018. 
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Praktik evaluasi dilakukan apakah berjalan lancar sesuai target yang 
diinginkan. 
 
“..Saya yang memberikan nilai pendidikan lingkungan hidup kepada 
siswa setiap semesternya. Juga guru-guru agar tetap semangat 
menjalankan program adiwiyata tetap kami saling memotivasi.” 
 
Sudah dimiliki prestasi baik tingkat kota medan, tingkat provinsi, dan 
terakhir tingkat nasional. Kemudian sedang mempersiapkan untuk meraih 
prestasi klimaks dari adiwiyata yakni Mandiri. Kenyataan ini tentu 
memberikan pemahaman bahwa selama 4 tahun ini harus dikatakan sukses. 
Namun, karena partisipasi keunggulan ini bagian dari jihad bersama 
mengharapkan ridha dari Allah, maka reward (penghargaan) hanya sebatas 
apresiasi dan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang turut membantu. 
Juga, yang apatis terhadap program Adiwiyata ini tentu tidak ada istilah 
punisment (hukuman).Melainkan sama-sama memotivasi untuk lebih unggul 
bersama. Berikut hasil penjelasan dari ketua tim: 
 
“..Sayangnya.. prestasi yang kami peroleh hanya kertas sertifikat, 
makanya setiap momentum prestasi yang kami peroleh, kami semua 
tidak mendapatkan apapun melainkan kertas sertifikat. Jadi, semua 
guru-guru di sini pun tahu itu, selaku ketua tim hanya berterimkasih 
atas kerjasama yang dilakukan. Hanya Allah yang dapat balas. 
Adapun yang masih belum sepenuhnya mendukung program Adiwiyata 
ini, kami tidak ada istilah punishmen (hukuman), kami lebih 
mengadakan memotivasi bersama.”80 
 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  
Harus diakui adanya faktor pendukung dan faktor penghambat, dalam 
melaksanakan keunggulan madrasah berwawasan lingkungan hidup. Untuk 
lebih jelas dijelaskan di bawah ini:  
a. Pertama, faktor pendukung. Dari internal sendiri yakni kesiapan civitas 
akademika MIN Sei Agul untuk meraih prestasi Adiwiyata. Kesungguhan, 
                                                             
80 Wawancara, Fauziah, Ketua Tim Adiwiyata MIN Sei Agul Kota Medan Sabtu tanggal 
3 Agustus  2018. 
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kerjasama, dan kerja keras diperdapati dalam setiap aktivitas. Oleh ketua 
tim mengatakan: 
“..Saya salut sama semua tim yang ada di min ini dek, kerjasama 
dan kerja keras kita semua hanya untuk meraih prestasi 
adiwiyata”81 
 
Motivasi berprestasi dari tim adiwiyata, ternyata jalan mulus untuk 
mendapatkan dukungan pihak eksternal semakin mudah diajak kerjasama. 
Berikut ini beberapa kerjasama yang sudah berjalan. Pertama, kerjasama 
dengan Sekolah Tinggi Agama Islam al-Hikmah Medan fokus pada 
“Pemanfaatan Sumber Daya dan Peningkatan Mutu Akademik/Pendidikan 
di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Hikmah Medan dan Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sei Agul”.  
Kedua, kerjasama dengan Lembaga Green Media dalam rangka 
program Sekolah Adiwiyata mulai tahun 2016. Yang salah satu poin 
kerjasamanya adalah pihak Lembaga Green Media memberikan pelatihan 
dan pendampingan program Bank Sampah dan rumah Kompos. 
Ketiga, kerjasama dengan Bank Pohon tahun 2016 dengan bentuk 
kerjasama “green School” yaitu: 
1) Program sosialisasi dan bimbingan sekolah peduli dan berbudaya 
lingkungan. 
2) Program diklat dan pengelolaan sampah organic dan an organic 
3) Program penghijauan dan penanaman pohon. 
4) Program cara pembibitan pohon dan bunga. 
Keempat, kerjasama dengan Dinas Kesehatan UPT Puskesmas 
Bromo untuk Kerjasama Program Sekolah Adiwiyata dengan poin 
pprogram kerjsama pelatihan dan pendampigan dokter kecil dan kantin 
sehat. Kerjasama ini diperoleh pada bulan desember tahun 2016. 
 Kelima, kerjasama dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) 
1 Medan. Dari kerjasama ini seperti dijelaskan di awal, bahwa yang 
                                                             
81 Wawancara, Fauziah, Ketua Tim Adiwiyata MIN Sei Agul Kota Medan Sabtu tanggal 
3 Agustus  2018. 
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membimbing MIN Sei Agul menjadi sekolah Adiwiyata adalah hasil dari 
MTSN 1 Medan. Keenam, komite sekolah. Dan ketujuh kerjasama dengan 
dengan wali siswa. 
b. Faktor Penghambat. Suksesi Adiwiyata yang didapatkan atas hasil kerja 
tim civitas akademika tentu masih merasakan hambatan. Namun, kajian 
hambatan di sini bukan berarti menjadi penghambat langkah mematikan 
konsep Adiwiyata, untuk mendapatkan prestasi. Berikut yang dapat 
dikatakan sebagai penghambat. Pertama, lokasi sekolah yang sempit 
menjadikan ide-ide untuk penataann lingkungan lebih baik terhenti. 
Kedua, masih ditemui keapatisan guru-guru dalam menjalankan sabtu 
bersih. Ketiga, program Adiwiyata adalah kontiniutas untuk tetap dijaga, 
siswa masih ditemukan kelalaian dalam menjalankan adiwiyata. Kelima, 
kuragnya apresiasi pemerintah berupa materi untuk civitas akademik yang 
berprestasi dalam menjalankan Adiwiyata, bahkan tim harus rela 
mengeluarkan dana dari kantong sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Sampailah pada pembahasan akhir dari penelitian ini, dengan 
kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, bahwa pelaksanaan pendidikan berwawasan lingkungan 
hidup di MIN Sei Agul sudah disepakati mulai tahun 2014. Untuk memastikan 
pencapaian pendidikan berwawasan lingkungan hidup secara maksimal oleh 
stake holder memberikan kebijakan awal dengan membentuk tim Adiwiyata 
selaku pelaksana. Dalam kajian penelitian ini, dapat digambarkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan bewawasan lingkungan hidup diperdapati ada 
sembilan poin penting, yaitu pembentukan tim pengelola, proses pembelajara,  
bank sampah, dokter cilik, polisi sekolah, kantin sehat, budaya bersih, sekolah 
binaan, monitoring dan evaluasi. Terbukti, rasionalisasi dari kebijakan yang 
diawali kepala MIN Sei Agul yakni pembentukan tim pengelola sekolah 
adiwiyata, yang kemudian dilaksanakan oleh tim dengan kajian analisis 
terwujud melalui kegiatan-kegiatan yang menopang untuk mendapatkan 
prestasi adiwiyata. Berselang satu tahun, tepatnya tahun 2015 mendapat 
penghargaan dari Kota Medan, 2016 penghargaan dari Provinsi Sumatera 
Utara, 2017 penghargaan nasional. Dan sekarang sedang mempersiapkan 
untuk meraih prestasi adiwiyata Nasional Mandiri yang diberikan langsung 
oleh presiden republik Indonesia. 
Kedua, tataran pelaksanaan diakui adanya faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Untuk faktor pendukung yaitu dukungan internal dan eksternal. 
Adapun dukungan internal dipahami bahwa civitas akademika, kepala 
madrasah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan siswa-siswi mendukung 
atas program adiwiyata. Sedangkan ekternal, dapat dilihat dari dukungan 
berbagai kerjasama kerjasama dengan Sekolah Tinggi Agama Islam al-
Hikmah Medan fokus pada “Pemanfaatan Sumber Daya dan Peningkatan 
Mutu Akademik/Pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Hikmah 
Medan dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sei Agul”, Lembaga Green 
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Media, Lembaga Green Media, kerjasama dengan Bank Pohon, Dinas 
Kesehatan UPT Puskesmas Bromo, orang tua siswa, dan MTSN 1 Medan 
selaku Pembina. Pun begitu, ternyata masih diperdapati penghambat dalam 
menjalankan program keunggulan tersebut, yakni diperdapatinya keapatisan 
guru-guru (sekalipun hanya sangat sedikit), diperdapatinya Siswa-siswi yang 
mengabaikan program, luas sekolah yang tidak luas hanya lebih kurang 
600meter persegi yang membuat pengembangan ide tentang lingkungan yang 
asri, dan terakhir kuragnya apresiasi pemerintah berupa materi dalam 
pengembangan program adiwiyata. 
 
 
B. Rekomendasi Kajian 
Kajian ini memberikan sebuah rekomendasi pengembangan keilmuan, 
dalam tataran konseptual. Pertama, dengan adanya program adiwiyata yang 
dilakukan di MIN Sei Agul untuk meraih prestasi tersebut harus terintegrasi 
semua aktivitas pendidikan dengan wawasan lingkungan hidup. Inilah 
kemudian, konsepsi integrasi keilmuan ditemui dalam baik dalam tataran 
konseptual misalnya visi, misi, dan tujuan sampai pada rpp yang harus 
terintegrasi. Kedua, pengakuan terhadap motivasi transendental agama 
menjadi basic dasar untuk keampuhan menjalankan pengelolaan lingkungan 
hidup. Dengan dasar, bahwa pahala dan dosa telah tertanam dalam diri siswa-
siswi mulai dari tingkat MI. Inilah kemudian program adiwiyata berbasis 
religius. Ketiga, pengakuan terhadap posisi strategis dan menjalankan total 
quality management (TQM) mengakibatkan roda organisasi mujarrab dalam 
mencapai target keunggulan. Namun, dengan poin kedua di atas, di sinilah 
muncul TQM Plus. Plus dipahami dengan menyandarkan transendental 
keagamaan dalam hal ini agama Islam menjadi spirit kesuksesan MIN Sei 
Agul dalam meraih prestasi Adiwiyata dari tingkat kota, provinsi, dan tingkat 
nasional. 
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